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ABSTRAK

Vajar Vahrudin, 2008. Kepemimpinan Kepala Madra8stlam Meningkatkan
Profesionalisme Guru di Madrasah Aliyah Ma’arif M&dtul Ulama Kota Blitar.
Skripsi: Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agéstzen. UIN Malang.
Pembimbing : Marno, M.Ag

Kata Kunci : Kepemimpinan, Kepala Madrasah, Profesonalisme Guru

Berbagai perubahan masyarakat, dan krisis multidgoaal yang sedang
melanda Indonesia, antara lain ditandai dengantngali menemukan sosok
pemimpin pendidikan yang idealis serta memiliki kionen yang tinggi, padahal
keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat tewggarpada kepemimpinan
kepala madrasah dan guru. Peranan kepala madrasalpada guru menjadi
sentral dalam meningkatkan kualitas pembelajaranatirasah. Kepala madrasah
sebagai pemimpin di lembaganya, maka harus mampubawea lembaganya ke
arah tercapainya tujuan yang telah ditetapkanhdias mampu melihat adanya
perubahan serta mampu melihat masa depan dalardukaim globalisasi yang
lebih baik.

Untuk meningkatkan mutu hasil belajar, maka kepatdrasah sebagai
pemimpin dan supervisior pendidikan harus pula nglatkan profesionalisme
guru di lembaganya. Penelitian ini difokuskan paldagaimana upaya kepala
madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guruta sébagaimana
karakteristik ~ kepemimpinan  kepala madrasah dalam ningkatkan
profesionalisme guru di Madrasah Aliyah Ma’arif Miéstul Ulama Kota Blitar

Menurut jenisnya, penelitian ini termasuk pendiitiualitatif diskriptif
dengan pendekatan fenomenologis. Metode pengumpdddéa menggunakan
metode observasi, interview, dokumentasi, dan samalatanya adalah diskriptif
kualitatif.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa upaya yang dkak kepala
madrasah dalam meningkatkan profesionalisme gurdrddah Aliyah Ma’arif
Nahdlotul Ulama Kota Blitar adalah dengan pendidikaservice training yang
meliputi: penataran, pengawasan, rapat, seminarlad@rya dan musyawarah
guru mata pelajaran (MGMP) atau pusat studi be(®@&B). Tipe kepemimpinan
kepala madrasah secara umum adalah demokratis. uAddpktor yang
mempengaruhi yaitu penghambat peningkatan profaksone guru adalah : (a)
kurangnya kesadaran guru akan perlunya pengembatiggSelf Improvement
(b) sarana dan prasarana yang kurang memadai.

Saran penulis : kepala madrasah agar memperhatiegentingan-
kepentingan para guru dalam rangka pengembangdaspya, baik bersifat
moril maupun materiil agar tercapai tujuan pendidilsecara holistik. Dukungan
moril antara lain dengan menunjukkan rasa bersahatekat dan penuh
pertimbangan terhadap para guru. Dukungan mataniiara lain dengan
pembinaan kesejahteraan guru. Bagi para guru gikancadanya kompetensi dan
profesionalisme dalam mengajar yaitu selalu kreddih inovatif dalam rangka
peningkatan kualitas pembelajaran di madrasah.

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan Nasional bertujuan untuk meningkatkaalitas manusia
Indonesia yaitu manusia yang beriman dan bertagw@adap Tuhan Yang
Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadiamairg maju, teguh, cerdas,
kreatif, trampil, berdisiplin, beretos kerja, prsifenal, bertanggung jawab, dan
produktif serta sehat jasmani dan rohani.

Manusia merupakan makhluk sosial yang diciptakantukun
berhubungan satu dengan yang lain, dalam menagpanthidupnya. Dalam
berhubungan satu dengan yang lain, diperlukan adaeprang pemimpin
yang melaksanakan, memandu, dan membawa pekergaahkpencapaian
tujuan, demi terwujudnya kebaikan dan reformasi.

Berbagai perubahan masyarakat, dan krisis multicsioe@al yang
sedang melanda indonesia, antara lain ditandaiaesglitnya menemukan
sosok pemimpin yang idealis serta memiliki komitnyamg tinggi terhadap
pendidikan. Padahal keberhasilan suatu lembagadiksua sangat tergantung
pada kepemimpinan kepala sekolah. Karena dia sebpganimpin
dilembaganya, maka dia harus mampu membawa lempagaearah

tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, dia hamasmpu melihat adanya



perubahan serta mampu melihat masa depan daladiukealni globalisasi yang
lebih baik*

Kepala sekolah harus bertanggung jawab atas ketncaan
keberhasilan semua urusan pengaturan dan pengek®talah secara formal
kepada atasannya atau secara informal kepada rakayayang telah
menitipkan anak didiknya. Kepala sekolah sebagairasg pendidik,
administrator, pemimpin dan supervisor, diharaptangan sendirinya dapat
mengelola lembaga pendidikan kearah perkembangag lbih baik dan
dapat menjanjikan dimasa depan.

Kepemimpinan merupakan suatu hal yang sangat pgerdadam
lembaga sekolah. Kepemimpinan berkaitan dengan laimm$&pala sekolah
dalam meningkatkan kesempatan untuk mengadakaenpeah secara efektif
dengan guru dalam situasi yang kondusif. Perilaqala sekolah harus dapat
mendorong kinerja para guru dengan menunjukkanlbrassahabat, dekat, dan
penuh pertimbangan terhadap para guru, baik sehbadaiidu maupun
sebagai kelompok. Perilaku instrumental merupakagags-tugas yang
diorentasikan dan secara langsung diklarifikasamigberanan dan tugas-tugas
para guru sebagai individu dan kelompok.

Banyak para pakar Manajemen berbasis sekofthdqol Based
Management mengemukakan pendapat bahwa kepemimpinan adalah
satu faktor yang menentukan keberhasilan implerseManajemen berbasis

sekolah. Pemimpin diperlukan sedikitnya terdapgbammacam alasan, yaitu

! Mulyasa,Pedoman Manajemn Berbasis Madras@lakarta : Direktorat Jendral Kelembagaan
Agama Islam, 2005), him.49
2 Mulyasa,Manajemen Berbasis Sekol@¥BS) (Bandung "Remaja Rosdakarya, 2005), him.107



a). karena banyak orang memerlukan figur pemintpilalam situasi tertentu
seorang pemimpin perlu tampil mewakili kelompokngd.sebagai tempat
pengambilalihan resiko bila terjadi tekanan teripakilompoknya, d) sebagai
tempat untuk meletakkan kekuasdan.

Kepemimpinan meliputi proses mempengaruhi dalam emiekan
tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut uknimencapai tujuan,
mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayaBelain itu, juga
mempengaruhi interpretasi mengenai peristiwva-peast kepada para
pengikutnya, pengorganisasian dari aktivitas- @kisvuntuk mencapai tujuan,
memelihara hubungan kerja sama dan kerja kelompeiglehan dukungan
dan kerja sama dari orang- orang diluar kelompak atganisasi.

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah Sktior figang dapat
mendorong sekolah dapat mewujudkan misi dan vigyah dan sasaran
sekolah melalui program yang dilaksanakan secaemdana dan bertahap.
Maka dari itu kepala sekolah dituntut untuk menmik&mampuan manajemen
dan kepemimpinan yang tangguh agar mampu mengaepiltusan dan
prakarsa untuk meningkatkan mutu sekolah.

Sardiman, A.M. mengatakan bahwa guru adalah sakahkemponen
manusiawi dalam proses belajar-mengajar, yang bleuperan dalam usaha
pembentukan sumber daya potensial dibidang pembang®leh karena itu

guru merupakan salah satu unsur dibidang keperaidilarus berperan serta

% Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekol@Feory, Model dan AplikasiJakarta : PT. Gramedia
Widiasarana, 2006. him 152
* Ibid, him. 153



secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebag#sipnal, sesuai
dengan tuntunan masyarakat yang semakin berkenibang.

Guru diakui atau tidak mempunyai peranan yang sgreyating dalam
menentukan keberhasilan sebuah pendidikan walappmdekatan CBSA,
Manajemen berbasis sekolaBchool Based Managemgntdan Kurikulum
berbasis Kompetensi (KBK) lebih menekankan padagaiensi dan aktifitas
siswa. Namun, kenyataannya keberadaan guru masgatsdominan dalam
menentukan keberhasilan suatu proses pembelajaran.

Keberadaan guru yang berkualitas menentukan kelaggs
pendidikan , lebih- lebih ditengah lintasan penala zaman dengan teknologi
yang semakin canggih dan segala perubahan sergg@seean nilai. Potret
pendidikan masa depan tercermin dari potret para gang berkualitas dan
gerak maju pendidikan berbanding lurus dengan @aea guru ditengah
masyarakat.

Di tangan gurulah terletak kelangsungan pendidikanena itu kadar
kualitas guru merupakan faktor penyebab kadar tasaloutput di suatu
lembaga pendidikan. Guru dipandang sebagai faktorcik karena guru
berinteraksi secara langsung dengan siswanya ddlagiatan belajar
mengajar.

Profesionalisme atau kualitas guru ditentukan slkap dan cara guru

tersebut dalam merealisasikan dan memanfaatkarajgenan, pengetahuan

® Sardiman A.M|nteraksi Dan Motivasi Belajar Mengajgdakarta : PT Grafindo persada, 1992),
him.123

® Muhaimin,Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islaakarta : Raja Grafindo
Persada. 2000)



dan ketrampilan dalam melaksanakan tugas-tugasayalu relevan dengan
tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan tekipndogsusnya dibidang
pendidikan dan pengajaran.

Undang-Undang tentang guru dan dosen pada pasalya? h
menyebutkan bahwa guru mempunyai kedudukan sebeggga profesional
pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menermgaigidikan anak usia
dini pada jalur pendidikan formal yang diangkatusesdengan peraturan
perundang-undangan.

Profesionalisme dapat terwujud dalam jiwa seoramwy gka mereka
mampu menerapkan beberapa sikap diantaranya: mgaipsikap dedikatif
yang tinggi terhadap tugasnya, sikap komitmen ti&pahasil kerja, sikap
Continius Improvemenyaitu berusaha memperbaiki model-model kerjanya
sesuai dengan zamanriya.

Dari latarbelakang diatas adalah suatu tanggungljakepala sekolah
sebagai supervisior, pemimpin, motivator, innovatoaupun administrator
untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kepekalidguna meningkatkan
mutu pendidikan sekolah maka menjadi alasan sategat bagi penulis
untuk mengangkat permasalahan tersebut melaluipsikdlengan judul
“KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH DALAM
MENINGKATKAN PRFESIONALISME GURU DI MADRASAH

ALIYAH MA'ARIF NAHDLOTUL ULAMA KOTA BLITAR ™.

" Muhaimin,Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama is{aakarta : Raja Grafindo
Persada. 2000)



B. RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana upaya kepala madrasah dalam meningkptkéesionalisme
guru di Madrasah Aliyah Ma’arif Nahdlotul Ulama keoBlitar?

2. Bagaimana karakteristik kepemimpinan kepala matrasdalam
meningkatkan profesionalisme guru di Madrasah Aliya Ma’arif
Nahdlotul Ulama Kota Blitar ?

3. Apa faktor penghambat kepemimpinan kepala madradatam
meningkatkan profesionalisme guru di Madrasah Aliya Ma’arif
Nahdlotul Ulama Kota Blitar

C. TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui upaya kepala madrasah dalam nietkan
profesionalisme guru di Madrasah Aliyah Ma’arifididotul Ulama Kota
Blitar.

2. Untuk mengetahui bagaimana karakteristik kepemimpinkepala
madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guiMadirasah Aliyah
Ma’arif Nahdlotul Ulama Kota Blitar.

3. Untuk mengetahui apa faktor penghambat kepemimpingtepala
madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guMadirasah Aliyah
Ma’arif Nahdlotul Ulama Kota Blitar

D. KEGUNAAN PENELITIAN

1. Bagi Universitas Islam Negeri Malang semoga perabah ini berguna
terutama untuk pengembangan ilmu, khususnya seb#abaga
pendidikan Islam tingkat tinggi yang juga menyiapkanaga pendidik
yang berpotensi yang dapat meningkatkan kualitas rdampermudah
dalam pembelajaran. Dan juga sebagai bahan kepastattan sebagai

khazanah keilmuan dibidang pendidikan.



2. Bagi lembaga yang menjadi obyek penelitian : sebbghan infrormasi
dan dapat dipakai sebagai acuan seorang pemimpamdapaya
peningkatan kualitas profesionalisme guru dan eltan pendidikan
dimasa yang akan datang.

3. Bagi penulis sendiri : sebagai bahan informasi dahan pertimbangan
yang pada nantinya akan berkecimpung langsung dpkmdidikan dan
juga menambah pengetahuan penulis tentang kepend@mpkepala
madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru.

E. RUANG LINGKUP PEMBAHASAN

Ruang lingkup penelitian merupakan batasan bagielgeruntuk
mendesain sesuai dengan rumusan masalah yang déketapkan dan
menjadikan penelitian tersebut pada titik fokus painselesainya pelaksanaan
penelitian. Di mana peneliti menyelidiki dan memdsitsecara detail yang
berhubungan dengan penelitian. Dengan adanya rliaggup penelitian
tersebut dapat membawa keberuntungan, misalnya erempgah penelitian,
menentukan metode dan sampai pada tahap pelaporan.

Agar pembahasan dalam skripsi ini dapat dipahamyaie mudah dan
jelas sesuai dengan arah dan tujuan maka ruangupngembahasan dalam

skripsi ini difokuskan pada:

1. Profesionalisme guru di madrasah memuat upayaaugagngembangan

model-model pembelajaran dan pembinaan kesejaintexaru.

2. Tipologi kepemimpinan memuat tipe atau gaya kepepimiam pendidikan.



F. DEFINISI OPERASIONAL
Untuk menghindari adanya salah pengertian dalamafakan kata-
kata istilah yang digunakan oleh penulis, maka |iemuendefinisikan istilah-
istilah tersebut sebagai berikut:

1. Upaya, adalah kegiatan dengan mengerahkan ten&ganpatau badan
untuk mencapai suatu makstd.

2. Kepemimpinan, adalah kemampuan untuk mempengamit@mberi
inspirasi dan mengarahkan tindakan seseorang atémmpok untuk
mencapai tujuan yang diharapkan.

3. Profesionalisme adalah pekerjaan yang dipersiapietalui proses
pendidikan dan pelatihan.

4. Guru adalah orang yang pekerjaannya (mata peneahgd, profesinya)
mengajar dan mendidik.

G. Sistematika Pembahasan
Penulisan penelitian ini peneliti membagi menjadb#&b, tiap bab

menjadi sub bab yaitu sebagai berikut :

Bab | Merupakan pendahuluan yang terdiri dari labelakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegupanelitian, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan

Bab Il Merupakan kajian teoritik dari judul “Kepempinan kepala

madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guriMalrasah Aliyah

® Ibid. HIm. 1254
® Veithzal Rivai,Kepemimpinan dan Perilaku Organisaglakarta: Raja Grafindo
Prasada, 2004), him. 4



Ma’arif Nahdlotul Ulama Kota Blitat untuk itu dibahas: (A). Kajian teori
tentang kepemimpinan pendidikan, pengertian kep@mam, Syarat-syarat
pemimpin, tipe-tipe kepemimpinan, peranan kepaladresah sebagai
pemimpin, faktor yang mempengaruhi kepemimpinaasaysyarat menjadi
kepala madrasah, tugas kepala madrsah.(B). Kajiaori ttentang
profesionalisme guru: Pengertian dan syarat guemarp dan fungsi guru,
pengertian dan karakteristik profesionalisme gtaltor yang mempengaruhi
profesionalisme guru. (C) Upaya kepala madrasalandameningkatkan
profesionalisme guru: Pengembangan profesi gurubagean kualitas

pembelajaran

Bab Il Metode penelitian kualitatif mencakup : Hekatan dan jenis
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitiasumber data, prosedur
pengumpulan data, teknik analisis data, Pengecdd@bsahan temuan,

Tahap-tahap penelitian.

Bab IV Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Ma’ai@hdlotul Ulama
Kota Blitar, Keadaan sarana dan prasarana Madradagtah Ma’arif
Nahdlotul Ulama Kota Blitar, Keadaan guru Madrasalyah Ma’arif
Nahdlotul Ulama Kota Blitar, Keadaan siswa Madragsdlyah Ma’arif

Nahdlotul Ulama Kota Blitar dan Penyajian dan AsiglData.
Bab V Pembahasan Hasil Penelitian.

BabVI Penutup, Kesimpulan dan Saran



BAB I
KAJIAN TEORI
A. Tinjauan Tentang Kepemimpinan Pendidikan
1. Pengertian Kepemimpinan Pendidikan
Kepemimpinan adalah terjemahan dari bahasa indggidership
yang berasal dari kateader. Literatur tentang kepemimpinan jumlahnya
sangat banyak, dan definisi kepemimpinan bervasisanyak orang yang
mencoba mendefinisikan konsep kepemimpinan ituigend
Pengertian “Kepemimpinan” itu bersifat universagrlaku dan

terdapat pada berbagai bidang kegiatan hidup man@éeh karena itu.
Sebelum dibahas pengertian kepemimpinan yang menjoada bidang
pendidikan, maka perlu dipahami dahulu pengertipeknimpinan yang
bersifat universal. Dalam hal ini banyak sekaligpahli yang berusaha
memberikan definisi kepemimpinan, diantaranya :
a. Menurut Soekarto Indrafachrudi dalam bukunya“Bagaien

Memimpin Sekolah yang Efektif "bahwa:

Kepemimpinan adalah suatu kegiatan dalam membimisngtu

kelompok sedemikian rupa sehingga tercapailah tukgdompok itu.

Tujuan tersebut merupakan tujuan bersdina.
b. Menurut Drs. Dirawat, Busro Lamberi, Soekarto Ifdchrudi dalam

bukunya “Pengantar KepemimpinBendidikan” bahwa :

“Kepemimpinan adalah suatu kegiatan dalam membignisoatu

kelompok sedemikian rupa sehingga tercapailah tukgdompok itu.
Tujuan tersebut merupakan tujuan bersartfa..”

19 Soekarto IndrafachrudBagaimana Memimpin Sekolah Yang Efeldlialia Indonesia,
Bogor, 2006, hal 2.
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c. Menurut Dr.Hadari Nawawi dalam bukunya “Administras

Pendidikan”, bahwa :
“Kepemimpinan berarti kemampuan menggerakkan meierer
motivasi dan mempengaruhi orang-orang agar bersediakukan
tindakan-tindakan yang terarah pada pencapaianartujmelalui
keberanian mengambil keputusan tentang Kkegiatang yharus
dilakukan.*?

d. Menurut Burhanuddin dalam bukunya “Analisis Admirasi
Manajemen Dan Kepemimpinan Pendidikan”, bahwa :
“Kepemimpinan adalah usaha yang dilakukan olehcsasg dengan
segenap kemampuan yang dimilikinya untuk mempemhgaru
mendorong, mengarahkan dan menggerakkan individividu supaya
mereka mau bekerja dengan penuh semangat dan &gapancdalam
mencapai tujuan-tujuan organisasl.”

Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkamhwa
kepemimpinan adalah proses kegiatan seseorang yaegiliki
kemampuan untuk mempengaruhi, mendorong, mengarahkian
menggerakkan individu-individu supaya timbul kesjaa secara teratur
dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkesama.

Dalam definisi secara luas kepemimpinan meliputiosps
mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasnotivasi perilaku
pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untugmperbaiki
kelompok dan budayanya. Selain itu, juga mempeihganterpretasi

mengenai peristiwa- peristiva kepada para pengyljtpengorganisasian

dari aktivitas- aktivitas untuk mencapai tujuan, nmedihara hubungan

1 Soekarto IndrafahrudBagaimana Memimpin Sekolah Yang Efelafialia Indonesia,
Bogor , 2006, hal 2

12 Hadari NawawiAdministrasi PandidikanCV Haji Masagung, Jakarta,1998, hal 81

13 BurhanuddinAnalisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinandiiikan, Bumi
Aksara, Jakarta, 1994, hal 63
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kerja sama dan kerja kelompok, perolehan dukungankeérja sama dari

orang- orang diluar kelompok atau organidasi.

Setelah difahami pengertian pokok kepemimpinan ybeggifat
definitif, maka dapatlah dipersempit lapangan pdmban ini, yaitu
Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam MeningkatkarfeBianalitas
guru di Madrasah Aliyah Ma’arif NU Blitar.

Sebelum membahas pengertian kepemimpinan sebagdu su
kesatuan, maka perlu dijelaskan juga pengertiandigigan. (M.J
Langeveld) berpendapat, bahwa pendidikan atau pgdagdalah kegiatan
membimbing anak manusia menuju pada kedewasaakedsandiriart

Sedangkan menurut Dirawat dkk pengertian pendidikémau dari
2 segi yaitu:

a. Pendidikan sebagai suatu usaha atau proses memtddiknengajar
seperti yang dikenal sehari-hari.

b. Pendidikan sebagai ilmu pengetahuan yang membaleasadai
masalah tentang hakekat dan kegiatan mendidik demgajar dari
zaman ke zaman atau yang membahas prinsip-priresip pdaktek
mendidik dan mengajar dengan cabang-cabangnya yetah
berkembang begitu pesat, luas dan mendafam.

Dari definisi tersebut jelas terlihat bahwa kepepiman

pendidikan tidak hanya berlaku pada lembaga malraam tetapi juga

pada pendidikan luar madrasah. Untuk lebih jelasmpengertian

14 Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekol@Feory, Model dan AplikagiJakarta : PT.
Gramedia Widiasarana, 2006, him 152-153

15 Kartini Kartono,Pengantar llmu Mendidik Teoriti§Bandung: Mandar Maju, 1992),
him 22

16 Dirawat dkk,Pengantar Kepemimpinan Pendidikdisaha Nasional, Surabaya, 1996,
him 32

12



kepemimpinan pendidikan sebagaimana dikemukakdnMdsvawi dalam
Marno bahwa:

“Kepemimpinan pendidikan adalah proses menggerakkan

mempengaruhi, memberi motivasi, dan mengarahkamgeseang

dalam organisasi atau lembaga pendidikan tertemukumencapai
tujuan yang telah dirumuskansebelumn¥/a.”

Pengertian ini sejalan dengan sudut filosofis kepgsman yang
pada pokoknya menjunjung tinggi azaz hubungan kesiaan(human
relationship). Dari beberapa definisi kepemimpinan pendidikan atlap
diketahui unsur-unsurnya yaitu:

a. Adanya pemimpin pendidikan

b. Adanya terpimpin (anggota bawahan)

c. Adanya wadah (organisasi/ lembaga pendidikan)
d. Adanya tujuan yang akan dicapai

Dengan demikian dapat diambil pengertian bahwa yhmgksud
kepemimpinan pendidikan adalah kemampuan seoranmgmgen untuk
mengkoordinir, menumbuhkan semangat kerja, menganabrang-orang
sebagai bawahan atau anggotanya dalam lapangaridigand untuk
tujuan bersama.

Seorang pemimpin harus mampu bekerja sama untukoeréddan
motivasi kepada orang-orang yang frustasi dalagakan dan keputusan
yang berakibat ketidakberesan dalam pelaksanaas.tuggar kegiatan

kerja pelaksana pendidikan dan pengajaran dapgtldeiteratur, penuh

kegairahan didalam melaksanakan tugas jabatanaa,adar bawahan

" Marno,Islam By Management And Leadershigdalang, Lintas Pustaka, 2007, him. 53
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memperoleh kesempatan untuk, mengembangkan pritbaali jabatan
mereka secara kontinyu, maka diperlukan adanya ibgah, bantuan,
dorongan dan koordinasi yang baik, termasuk dalatongan ini yaitu
kepala madrasah. Disamping itu seorang pemimpirdigiéan harus
mempunyai tiga bentuk perilaku seperti yang teledartangkan oleh Ki
Hajar Dewantara bahwa pemimpin itu harus bersifat:

“Ing ngarso sung tulada, Ing madya mangun karsd, \ifuri

handayani” yang diterjemahkan ke dalam bahasa bwiaradalah

Di muka memberi tauladan, Di tengah-tengah membangu

semangat, Dari belakang memberikan pengatuh.”

Seorang pemimpin di muka, harus memiliki idealisknat serta
kedudukan tersebut. Akan tetapi, menurut watak Haoakapannya,
seorang pemimpin dapat dikatakan sebagai pemimpimula, di tengah
dan di belakan@front Leader, social leader, dan rear leader).

Pengertian pemimpin pendidikan disini sebagaimpeadapat
Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto bahwa:

“Kepemimpinan pendidikan merupakan kemampuan untuk

menggerakkan pelaksanaan pendidikan untuk mendapzan

pendidikan.®

Dari pengertian pemimpin pendidikan tersebut ma&kas|ah
mereka yang tergolong dalam pemimpin pendidikaaktidanya pejabat
yang memimpin lembaga pendidikan, tetapi juga duelas, wali kelas,

guru bidang studi yang mempengaruhi murid dibawahbimgannya,

hanya ruang lingkup dan tingkatannya saja yangeuakerbRuang lingkup

8 Soerjono Soekant&osiologi Suatu Pengantdakarta: PT Raja Grafindd990), him.
323

° Hendyat Soetopo dan Wasty SoemaKepemimpinan dan Supervisi PendidikéBina
Aksara, 1984), him. 4
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dan perbedaan itulah yang menyebabkan police yalad tditetapkan
perlu disesuaikan dengan kebutuhan masing-masingbaga yang
dipimpin.

Secara singkat orang yang memiliki kelebihan darepgkapan
pribadinya, yang kemudian dengan kelebihan itu dapempengaruhi,
mengajak, membimbing, mendorong, menggerakkan, dan
mengkoordinasikan karyawan pendidikan lainnya Kegeningkatan dan
perbaikan mutu pendidikan dan pengajaran, makealah tmelaksanakan
fungsi kepemimpinan pendidikan, dan ia tergolongnipgpin dalam
pendidikan.

Dengan itu maka pemimpin pendidikan dapat berstagimgai
pemimpin resmi atau disebtstatus leader” atau“formal leader” dan
pemimpin tidak resmi atau disefeimerging leader’, “real leader”, atau
“functional leader”.*®

Kepemimpinan resmi ini dimiliki oleh orang yang rdeduki
posisi pimpinan dalam struktur organisasi pendidikdaik karena
diangkat resmi oleh atasan, maupun karena dipddam resmi menjadi
pemimpin oleh anggota staf pelaksana pendidikamupata yayasan
dimana ia bekerja. Yang dimaksud disini yaitu keppinan resmi
seorang kepala madrasabh.

Maka dari itu untuk dapat menjalankan fungsi kepepinan lebih

baik, dimana aktifitas yang dilaksanakan bawahaman bekerja, atau

18 Dirawat dkk,Pengantar Kepemimpinatlsaha Nasional, Surabaya, 1996, him. 38
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guru-guru lebihefektif bagi pencapaian tujuan pdikdin, maka kepala
madrasah memiliki unsur-unsur yang nyata, operasidan fungsional
sebagai proyeksi daripada kualitas "kelebihan" yeadp diadalam
kepribadiannya. Mereka harus secara nyata dapatnjékan tindakan-
tindakan kepemimpinan yang lebih baik, jika dibaugiten apa yang dapat
dilakukan oleh stafnya, bawahan atau guru-guru gipigipinnya'®
2. Syarat-syarat Kepemimpinan Pendidikan

Untuk memangku jabatan kepemimpinan dalam pendidikeng
dapat melaksanakan tugas-tugas dan memainkan peran-
kepemimpianan yang sukses, maka kepadanya ditumemenuhi
persyaratan-persyaratan status sosial ekonomi ggiagg. Kepemimpinan
dalam Islam adalah suatu hal yang interen sertaupagan salah satu
subsistem dalam Islam pengaturan seluruh aspekdiedm secara
prinsipan. Islam mengatur minat amal tujuan sekalimenagtur sumber
kehidupan otak manusia, kemudian mengatur proshsp hperilaku dan
tujuan hidup®

Pada bagian ini akan dikemukakan persyaratan-patsya
keprinadian yang menyangkut aspek jasmaniahdamiatihalari seorang
pemimpin atau calon pemimpin pendidikan yang baikencakup
pengerian kepribadian sebagai suatu totalitas kesm#n yang bulat dan
utuh. Penekanan dan intensiats yang perlu dipeoilgth pemimpin

pendidikan tentu tidaklah sama, sebab hal ini tErgay pada letak

19 bid.
20 yysuf Amir FaisalReorientasi Pendidikan IslariJakarta: Gema Insani Press, 1995),
him: 284-285
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posisinya didalam struktur organisasi. Disamping ftenekanan dan
intensitas tersebut dipengaruhi atau tergantung plgh pada filsafat
pendidikan yang dianutnya.

Kepemimpinan dalam penelitian ini lebih dispesi§ikan pada
lembaga pendidikan islam yaitu Madrasah Aliyah Mé& &ahdlotul
Ulama Kota Blitaryang mempunyai landasan dan fispEndidikan yang
khas mendasari keseluruhan usaha pendidikan d@jajpean. Persyaratan
dan sifat-sifat yang perlu dimiliki oleh pemimpirermidikan menurut
masing-masing ahli, berbeda dalam jumlahnya. SandBn Siagian
mengemukakan persyaratan berupa ciri-ciri yang shdimiliki seorang
pemimpin pendidikan sebagai berikut:

a. Memiliki kondisi fisik yang sehat sesuai denganasmya.

b. Berpengetahuan luas dan cakap

c. Mempunyai keyakinan bahwa organisasi akan berha&hcapai
tujuan yang telah ditentukan melalui berkat kepepmannya.

d. Mengetahui sifat hakiki dan kompleksitas daripagaan yang hendak
dicapai

e. Memiliki stamina (daya kerja) dan entusiasme yaespb

f. Gemar dan cepat mengambil keputusan

g. Obyektif dalam arti dapat menguasai emosi dan |bdmyak
mempergunakan rasio

h. Adil dalam memperlakukan bawahan

i. Menguasi prinsi-prinsip human relations

j-  Menguasi teknik-teknik komunikasi

k. Dapat dan mampu bertindak sebagai penasehat, camukdpala
terhadap bawahannya tergantung atas situasi daralahayang
dihadapi

[.  Mempunyai gambaran yang menyeluruh tentang senpek &ggiatan
organisasf’

1 Sondang P. Siagian, 200Bz0ri & Praktek Kepemimpinadakarta: PT Rineka Cipta,
him. 39-41
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Di samping itu dibutuhkan persyaratan kualitas guib dan
kemampuan seseorang pemimpin pendidikan sebagiiitbér
“Berwibawa (terutama karena intregritas pribadirygang dijiwai
oleh nilai luhur pancasila) jujur, terpercaya, k§ana, mengayomi,
berani dan mampu mengatasi kesulitan, bersikapriagas dan
bertanggung jawab atas keputusan yang diambil riseda, penuh
pengabdian kepada tugas, berjiwa besar dan memmsifatangin
tahu (suatu pendorong untuk kemajuaf).”
Dalam Islam seorang pemimpin hendaknya:
a. Seorang muslim
b. Seorang yang bertanggung jawab dan memiliki sifat-ssebagai
berikut:
1) Mempunyai pengetahuan strategis dan teknis
2) Mempunyai immate interest
3) Mempunyai kesanggupan untuk mengambil keputusan
4) Memandang tugasnya sebagai tugas yang diletakiemn Allah
sebagai amanah yang harus dipertanggung jawabletragasi
realisasi ibadah kepada Allah)
c. Seorang yang didukung oleh pemilihan secara dertiskfan diterima
oleh lingkungan sosial.
d. Seorang yang dalam pelaksanaan kebijaksanaan idgiefa prinsip-
prinsip demokrasi, prosedur demokrasi, dan obyekatteasi.

Pada hakekatnya seorang pemimpin pendidikan agegatimpin

yang memiliki segala sifat kepemimpinan. Akan tetsgdiap orang tentu

22 Dirawat dkk,Pengantar Kepemimpinan Pendidikassaha Nasional, Surabaya, 1996,
him. 43

2 yusuf Amir Faisal, 1995Reorientasi Pendidikan Islaniakarta: Gema Insani Press.
him. 286
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mempunyai kelebihan dan kekurangan. Karena tidak radnusia yang
sempurna. Dalam mempelajari ilmu kepemimpinan ianakertambah
pengetahuan dan sedikit demi sedikit akan meruleurkngannya. Di
samping itu kepala madrasah sebagai pimpinan nmetdrharus memiliki
pengetahuan dan kemapuan yang berhubungan dendgatanaya.
Sondang P. Siagian mengemukakan dalam bukunya séfafa
Administrasi" bahwa:

“Sukses tidaknya suatu organisasi mencapai tujaag elah
ditentukan tergantung atas cara-cara memimpin ggrgktekkan
oleh orang-orang atasan itu. Sebaliknya suksekny@daseorang
pemimpin melaksanakan tugas kepemimpinannya, tefakama
ditentukan oleh tingkat ketrampilan teknis (techhgkills) yang
dimilikinya, akan tetapi lebih banyak ditentuantoleahliannya
menggerakkan orang lain untuk bekerja dengan bagngégerial
skill).”2*

Dalam kesempatan ini yang menjadi penekanan balewearsy
pemimpin yang baik adalah seorang yang tidak matadsan sendiri
tindakan-tindakan yang bersifat operasional, ak&pt dalam mengambil
keputusan, menentukan kebijaksanaan dan menggerakéiag lain ntuk
melaksanakan keputusan yang telah diambil sesugadekebijaksanaan
yang telah digariskan. A. Ghozali dalam buku "Adistiasi Sekolah",
menyebutkan bahwa kepemimpinan kepala madrasahs hammiliki
kemampuan yang berhubungan dengan administrasasadyaitu:

a. Kemampuan dalam bidang teknis pendidikan dan paraaj

b. Kemampuan dalam bidang tata usaha sekolah

him. 36

% Sondang P. Siagian, 200B:z0ri & Praktek Kepemimpinadakarta: PT Rineka Cipta,
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c. Kemampuan dalam pengorganisasian
d. Kemampuan dalam perencanaan, pelaksanaan, dannzsaga

e. Kemampuan dalam bidang pengelolaan keuafjan.

Sebagai seseorang pemimpin, tentu saja diharapkemiliki
kelebihan-kelebihan daripada orang yang dipimpinn@deh karena
pemimpin pendidikan nantinya selalu berhadapanatengang lain dalam
konteks sosial, maka ia harus memiliki syarat kegatian tertentu. Syarat-
Syarat tersebut antara lain sebagaimana yang dkadmo oleh Hadari
Nawawi di bawah ini:

Memiliki kecerdasan atau intelegensi yang cukug bai

Percaya diri sendiri dan bersifat membership

Cakap bergaul dan ramah tamah

Kreatif, penuh inisiatif dan memiliki hasrat’/kemauantuk maju dan
berkembang menjadi lebih baik

Organisatoris yang berpengaruh dan berwibawa

Memiliki keahlian atau keterampilan di dalam bidays.

Suka menolong, memberi petunjuk dan dapat menghukeoara
konsekuen dan bijaksana.

8. Memiliki keseimbangan /kestabilan emosional darsifersabar

9. Memiliki semangat pengabdian dan kesetiaan yamgjitin

10. Berani mengambil keputusan dan bertanggungjawab

11.Jujur, rendah hati, sederhana dan dapat dipercaya

12.Bijaksana dan berlaku adil

13.Disiplin

14.Berpengetahuan dan berpandangan luas

15. Sehat jasmani dan roh&hi

B W

No o

. Tipe Kepemimpinan Pendidikan di Madrasah

Bertitik tolak dari kepemimpinan pendidikan itu atiga unsur

yang saling berkaitan, yaitu unsur manusia, unsuan®, dan unsur

37

25 A, Ghozali dan SyamsuddiAdministrasi Sekolal{Jakarta: Cahaya Budi, 1987), him.

%6 Hadari Nawawi, 1992Administrasi Pendidikar(Jakarta: Masagung), hal 84-90
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tujuan. Untuk dapat memperlakukan ketiga unsurelars secara
seimbang, seorang pemimpin harus memiliki pengetalatau kecakapan
dan ketrampilan yang diperlukan dalam melaksan&k@emimpinannya.
Pengetahuan ini dapat diperoleh melalui pengalabedajar secara teori
maupun dari pengalamannya didalam praktek selanmaaiepemimpin.

Namun secara tidak disadari seorang pemimpin daf@mperlakukan

ketiga unsur tersebut dalam rangka menjalankan rkispginannya

menurut caranya sendiri. Dan cara yang digunakanrupakan

pencerminan dari sifat dasar kepribadian seoramgirppin walaupun

pengertian ini tidak mutlak. Cara atau tehnik semegp dalam

menjalankan suatu kepemimpinan disebut tipe atda kgpemimpinan.

Istilah tipe atau pola dimaksudkan suatu cara b#age yang khas dari
seorang pemimpin terhadap anggota kelompokhya.

Pemimpin memperlihatkan tipe yang berbeda-bedaen€arada
kecenderungan dikalangan para ahli di bidang iniukinmenyusun
berbagai stereotip pemimpin. Mengenai gaya kepememnp itu, dan
sangat mungkin bahwa seorang administrator ataagesirmemakai suatu
kombinasi beberapa gaya pada saat dan situasibgahgd&® Salah satu
pendekatan yang digunakan untuk mempelajari kesaks@emimpin
ialah mempelajari gayanya yang akan melahirkan aggib tipe
kepemimpinan.

Berdasarkan konsep, sikap, sifat, dan cara-caraing@m itu

melaksanakan dan mengembangkan kegiatan kepemimpizdam

2 Oteng SutisnaAdministrasi Pendidikan Dasar Teori Untuk Praktelofésional,
(Bandung: Angkasa, 1997), him. 41
% |bid, him. 44
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lingkungan kerja yang dipimpinnya maka dapat dikikessikan tipe atau
pola kepemimpinan dalam pendidikan yaitu:
a. Kepemimpinan Otoriter

Yang dimaksud dengan kepemimpinan otoriter adakttwha
semua kebijaksanaan atau police dasar ditetapkam pémimpin
sendiri dan pelaksanaannya ditugaskan kepada bamghaSemua
perintah, pemberian dan pembagian tugas dilakuktampa
mengadakan konsultasi sebelumnya dengan orang-onzmy
dipimpinnya?®

Pemimpin yang bergaya otoriter ini memegang kelarasa
mutlak. Langkah-langkah aktifitas ini ditentukan npmpin satu
persatu tanpa musyawarah dengan yang dipimpinfiiggoolice dan
tugas instruksi harus dipatuhi tanpa diberi kebabasuntuk
mempertimbangkan kekurangan dan kelebiffan.

Dengan tipe ini suasana sekolah menjadi tegangrukss-
instruksi harus ditaati, dia pula yang mengawasi deenilai atau
pekerjaan bawahan. Akibat kepemimpinan ini gurwgigak dineri
kesempatan berinisiatif dan mengembangkan daydifkngn Dengan
demikian situasi sekolah tidak akan menggembirakanu dan
karyawan. Akibat dari kekuasaan ini memungkinkanbtilnya, sikap

menyerah tanpa kritik, sikap "Sumuhun dawuh", tdapapemimpin,

2% Dirawat dKkk, 1996Pengantar Kepemimpinan Pendidik&8urabaya: Usaha Nasional,
him. 49
30 Asmara U Husna, Op.Cit. , him. 49
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dan kecenderungan untuk mengabaikan perintah jitak tada
pengawasan langsufd.

Untuk lebih jelasnya ciri-ciri kepemimpinan yang rtijge
otoriter adalah sebagai berikut:

1. Mengutamakan pelaksanaan tugas

2. Agar tugas dilaksanakan, kontrol harus dilaksanaleamara ketat

3. Kreatifitas dan inisiatif anggota bawahan dimatikiam dipandang
tidak perlu

4. Kurang memperhatikan hubungan manusiawi antara rppimi
dengan yang dipimpin

5. Kurang mempercayai orang lain dalam organisasinya

6. Menyenangi ditakuti dan akibatnya kurang disenaagggota

bawahan

Orang yang dipimpin dianggap tidak lebih dari pskaia semata

Dalam kepemimpinan sukar memberi maaf kepada aaggot

bawahan

9. Pendapat dan saran dari anggota dinilai sikap ntengnatau
membangkang

10.0rang yang dipimpin cenderung terpecah-pecah dambmetuk
kelompok kecif?

@ N

Dari beberapa ciri-ciri kepemimpinan tipe otoritberarti
seorang pemimpin dalam pendidikan mengidentikkajuatu
organisasi, dalam hal ini madrasah dengan tujuidaginya, sehingga
memperlakukan para anggotanya sebagai alat dabatibé&nggung
jawab tanpa diimbangi hak secara proporsionaladsstsikap apriori
dalam memperlakukan saran.

Kepemimpinan semacam ini jelas bertentangan deagaan

Islam sebagaimana firman Allah QS. Al-Maidah ay&t 4

st Ngalim Purwanto, 198 Administrasi PendidikarBandung PT Rosda Karya, him. 47
32 Hadari NawawiKepemimpinan Menurut Islamy ¢gyakarta: Gajah Mada University
Press, 1993), him. 154-155
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‘... Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yakith
turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafswvekse dengan
meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadani@sS. Al-
Maidah: 48§°

Berdasarkan ayat tersebut di atas dapat difahahwébdslam
tidak membenarkan kepemimpinan tipe otoriter, batdiperintahkan
untuk melawan atau diterapkan dilembaga pendidikaadrasah
kurang pas atau kurang sesuai. Karena akan betgdada anak yaitu
kurang inisiatif, gugup, ragu-ragu, suka membanglka&tau menentang
kewibawaan, penakut dan penuttit.

b. Kepemimpinan Laissez Faire

Tipe kepemimpianan ini merupakan kebalikan dari
kepemimpinan otokratis (otoriter). Perilaku yangmiwan dalam
kepemimpinan ini dalah perilaku dalam gaya kepermam
kompromi (compromiser) dan perilaku pembelot (deser Dalam
proses kepemimpinan ternyata pemimpin tidak melakukingsinya
dalam meggerakkan orang-orang yang dipimpinfiya.

Dijelaskan pula olen Oteng Sutisna bahwa dalam

kepemimpinan ini, pemimpin tidak banyak berusahalumengontrol

atau pengaruh terhadap para anggota kelompok.

% Departemen Agama, Op.Cit, him. 168

34 Sutari Imam Barnadit?engantar llmu Pendidikan Sistema(i¥pgyakarta: FIP IKIP,
1982), him. 123

% Hadari Nawawi, 1992Administrasi Pendidikanlakarta: Masagung, him. 167
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Kepada para anggotanya diberikan tujuan-tujuan piteta
umumnya mereka dibiarkan untuk mencapai cara masaging
untuk mencapainya. Pemimpin lebih banyak berfusglsagai anggota
kelompok ia memberikan nasehat dan pengaruhnyaahselyanyak
yang diminta®

Dari pendapat tersebut dapat di ambil pengertiahwha
pimpinan, dalam hal ini kepala sekolah yang menglan gaya
Lassez Faire ini seorang pemimpin dalam menjalankeasnya
menjunjung tinggi kebebasan bagi anggotanya unt@njamnkan
tugas dan jabatannya tanpa mementingkan musyawatah.ini

bertentangan dengan firman Allah:

~ & -

P
}/é C’i,ﬂ P 4//7/9// 2.z ,Ezc.,}’ f,
SPCPURS PG i S TOR LRI SV STIE TR
- "//}"’
“... dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka

bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allahyulkai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Ny®&S. Ali Imron: 1593’

c. Kepemimpinan Demokratis
Kepemimpinan tipe ini menmpatkan faktor manusiaagab
faktor utama dan terpenting dalam sebuah organisBsilam
kepemimpinan ini setiap individu, sebagai manusiaarai atau
dihormati eksistensi dan peranannya dalam memajukizm

mengembangkn organisasi. Oleh karena itu perilakland gaya

% Oteng Sutisna, Op.Cit, him. 265
3" Departemen Agama RI, Op.Cit. , him. 103
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kepemimpinan yang dominan pada tipe kepemimpinanadalah

perilaku memberi perlindungan dan penyelamatan, ilager

memajukan dan mengembangkan organisasi sertakpeelksekutif®

Kepemimpinan tipe ini mempertimbangkan keinginam da
saran-saran dari pada anggota kepada putusan tddgnmemperbaiki
kualitas melalui input bagi pemecahan masalah.

Kekuasaan dan tanggung jawab didelegasikan danatipen
atau dibagikan kepada setiap anggota staf yangpcd&a mampu
mengemban "delegation and sharing of authorityfniR®in percaya
bahwa setiap individu dan teman kerjanya dapat pethuat sesuatu
dengan hasil yang maksimal asalkan situasi yang #&da
memungkinkan untuk berbuat dan membina kariernysinganasing.

Selanjutnya dalam kepemimpinan denokratis pemirmpiam
memberikan penilaian, kritik atau pujian ia memka&nnya atas
kenyataan yang subyektif mungkin. la berpedomara paideria yang
didasarkan pada standar dan target program sekbtipun ciri-ciri
demokratis anatar lain:

1) Dalam proses penggerakan bawahan selalu bertitdk tdari
pendapat bahwa manusia itu adalah makhluk yanguternadi
dunia.

2) Selalu berusaha mensinkronisasikan kepentingan tgman
organisasi dengan kepentingan dan tujuan pribadi pada
bawahannya.

3) la senang m,enerima saran, pendapat dan bahkak H#&ti
bawahannya.

4) Selalu berusaha mengutamakan kerjasama dan teandatakn
usaha mencapai tujuan.

5) Dengan ikhlas memberikan kebebasan yang seluasylmapada
bawahannya untuk berbuat kesalahan yang kemudizanding

3 Hadari Nawawi, 1992Administrasi Pendidikanlakarta: Masagung, him. 169
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dan diperbaiki agar bawahan itu tidak lagi bertkestalahan yang
6) Zaérlg?ﬁ berusaha untuk menjadikan bawahannya lebkses
daripadanya.
7) Berusaha mengembangkan kapasitas diri pribadinysagse
pemimpin®
Bila dilihat dari pengertian dan ciri-ciri masingasing tipe
atau gaya kepemimpinan tersebut, macam kepemimpiaag tepat
diterapkan dilembaga pendidikan adalah tipe kepgmam
demokratis. Macam kepemimpinan yang baik dan sedemasa ini
adalah kepemimpinan demokratis. Semua guru disekakerja untuk
mencapai tujuan bersama-sama putusan diambil metlsyawarah
dan mufakat serta harus ditaati. Pemimpin dalam digé@n
menghargai, dan menghormati pendapat setiap gueminfpin
memberi kesempatan untuk mengembangkan inisiatii daya
kreatifnya. la bersifat bijaksana, didalam pembagaénggung jawab.
Dapat dikatakan bahwa tanggung jawab terletak pat@ak dewan
guru seluruhnya termasuk pemimpin sekdfah.
Menurut ajaran Islam memang kepemimpinan demokaétis

yang paling tepat atau efektif karena Al-Qur'an gamurkan hal itu

dalam S. Ali Imron ayat 159 sebagai berikut:

o § e Temw o o B 3 //& I I R
e - . . U ) - . - .

do
> & =

P
’iq‘l "}’ 7/9}/90,./,"/’ . "/ it ’/ >

%9 Sondang P. Siagian, Op.Cit, him. 44
0 Soekarto Indrafachrudilengantar Bagaimana Memimpin Sekolah Yang Baik,
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1994), him. 28
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‘ Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu beniakemah
Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikapgskiaigi berhati
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekegjiinu. Karena itu
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mere#tan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itus@m dunia)...
(QS. Ali Imran: 159%*

Berdasarkan ayat tersebut dapat difahami, bahwamlsl
memerintahkan kepada kita semua sebagai pemimpiandi saja agar
selalu memimpin dengan demokratis diantaranya deniganah
lembut. Mencintai anak buah, tidak boleh kasary ateemaksa agar
yang dipimpin tidak menjahui dan membuat perlawan&an
manakala seorang pemimpin telah terpilih dan dikikm maka
wajiblah untuk taat selama perintah-perintahnyalaejdengan garis-

garis Al-Qur'an dan Sunnah:

2

“ g = 2 PR £ _z
B 24T 13 a1y by

Z. z
Yo I3
Q‘ -

pnabol 5221 (il 1

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah damatilah Rasul
(nya), dan ulil amri di antara kamiQ.S An-Nisa'": 59)2

(A oy ) B el Sl Ol e

"Barang siapa yang meremehkan pemimpin, niscayahAkkan
menghinakannya pula digH.R Turmudzy)*®

Sedangkan menurut Sondang P. Siagian, tipe pemimpuapat

digolongkan menjadi lima, yaitu:

“! Departemen Agama RI, Op.Cit , him. 103

*2ipid. , him. 128

3 Moh. Zuhri Dipl. Tafl, Tarjamah (Sunan At-Tirmidzi{Semarang: CV. Asy Syifa’,
1992), him. 270
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Tipe Otokrasi

2. Tipe Militeristis, yaitu senang pada formalitas gaberlebih-
lebihan, menuntut disiplin yang tinggi dan kakui dewahan serta
sukar untuk menerima kritikan.

3. Tipe Paternalistik, yaitu pemimpin bersikap terlahelindungi,
jarang memberikan kesempatan kepada bawahan urngambil
inisiatif dan mengambil keputusan serta bersikapartahu.

4. Tipe Kharismatik, yaitu pemimpin yang diterima kaae
kepribadiannya yang berpengaruh dan dipercayanggdidiikuti
pendapat dan keputusannya.

5. Tipe Demokrati$’

4. Kepala Madrasah Sebagai Pemimpin Pendidikan
Kepala Madrasah sebagai pemimpin pendidikan, didlaa status
dan cara pengangkatanya tergolong pemimpin resaoi fatmal leader
ataustatus leaderDengan menjadi pemimpin pendidikan di madrasah ia
mendapat kedudukan tertinggi dalam lingkunganyaikiie kekuasaan,
fasilitas, alat kerja dan keuntungan melekat patbatan kepemimpinan.
Namun inti kepemimpinan bukan terletak pada kedadukamun pada
fungsi atau tugas.
Keseluruhan tugas dan tanggung jawab madrasah énumt
Dirawat dkk, di golongakan pada dua bidang, yakni:
a. Tugas kepala madrasah dalam bidang administrasi
Tugas ini berhubungan dengan kegiatan-kegiatan eakakan,
mengatur, memelihara, dan melengkapi fasilitas n@tdan tenaga
personal madrasah. Di golongkan 6 manajemen;
1) Pengelolaan pengajaran
2) Pengelolaan kepegawaian
3) Pengelolaan kemuridan
4) Pengelolaan gedung

5) Pengelolaan keuangan
6) Pengelolaan hubungan masyaraRat.

4 Sondang P. SiagiaRjlsafat AdministrasiCV Haji Masagung, Jakarta, 2003, hal 41
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Selanjutnya untuk memperlancar kerja dan membinggiang
jawab bersama di kalangan madrasah, maka tugasn daidang
administrasi agar tercipta demokratis mempunyaiaiuj

1) Memudahkan pekerjaan administratif, pendidikan

2) Menciptakan iklim rohaniah, psikologis sosial

3) Meningkatkan semangat moral dan semangat-semanggbta-
anggota pendidikan

4) Menambahkan produktifitas kerja dalam lembaga bkain,
memperbaiki kualitas dan metode-metodenya

5) Mengembangkan sistem administratif

6) Mengadakan perubahan yang di inginkan dalam prpsedidikan

7) Menghubungkan antara proses pendidikan dan tujyaaf
pembangunaff

b. Tugas kepala madrasah dalam bidang supervisi
Sebagai supervisor kepala madrasah bertugas méddaberi
bimbingan bantuan pengawasan dan penilian pada lahasang
berhubungan dengan teknis penyelenggaraan dan mbaggan
pendidikan dan pengajaran untuk menciptakan sitasipendidikan
lebih baik. Adapun tugas kepala madrasah dalamnbidaupervisi
yaitu:

1) Membimbing guru dan karyawan agar dapat memahacdrae
jelas tujuan pendidikan dan pengajaran.

2) Membantu guru dan karyawan agar memperoleh kecakapa
mengajar yang lebih baik

3) Menyeleksi dan memberi tugas yang paling cocok lagii dan
karyawan sesuai minat dan bakat

4) Memberikan bimbingan yang bijaksana kepada gurukdayawan

5) Memberikan pimpinan yang efektif dan demokratis,giba
pertumbuhan jabatan guru dan karyawan

6) Memupuk dan mengembangkan hubungan yang harmoars, d
kooperatif antara anggota staf madrasah dan mddrdsagan
masyarakat’

“ Dirawat dkk,Pengantar Kepemimpinan Pendidikassaha Nasional, Surabaya, 1996,
him. 80

¢ Hasan Langgulungdzaz-azaz Pendidikan IslantJakarta; Pustaka Al-Husna, 1998),
him: 206-207
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Untuk pelaksanaan tugas-tugas itu dengan baik rkegala
madrasah di tuntut mempunyai berbagai cara daniktedupervisi
terutama dalam hubunganya dengan pelaksanaantuggsguru dan
karyawan, dan pertumbuhan jabatan karena sebageatop terdepan
dalam pelaksanaan pendidikan dan pengajaran.

Dalam pelaksanaan tugas sebagai supervisor, seorang
pemimpin hendaknya dilaksanakan dengan demokeatiseinghargai
pendapat guru, dan memberikan kesempatan untulhirkela gagasan
dan pendapat. Keputusan yang diambil dengan jalasyawarah
karena tujuan yang hendak dicapai adalah tujussab®a. Oleh karena
itu seperti dikatakan oleh Moh. Rifa'l kepala madia dalam
menjalankan supervisi hendaknya memperhatikan ipfpransip
berikut:

1) Supervisi bersifat konstruktif dan kreatif

2) Supervisi harus berdasarkan kenyataan

3) Supervisi harus sederhana dan informal

4) Supervisi harus memberikan perasaan aman

5) Supervisi harus didasarkan hubungan profesional

6) Supervisi harus memperhatikan sikap

7) Supervisi tidak bersifat mendesak

8) Supervisi tidak boleh atas kekuasaan pangkat

9) Supervisi tidak mencari kesalahan, kekurangan.

10)Supervisi tidak cepat mengharapkan hasil

11)Supervisi hendaknya bersifat freventif, korektihdaoperatif'®
Dengan demikian administrasi pendidikan yang demickr

akan memperhatikan prinsip dan akhirnya mendatangleatukaran

pikiran guru dan karyawan sehingga mendorong urtenisiatif.

7 Dirawat dkk, Op-Cit., him. 85
8 Ngalim Purwanto, 1993 dministrasi Dan Supervisi PendidikaBandung PT Remaja Rosda
Karya, him. 117

31



Oleh karena itu kepala madrasah sebagai supesasatigus sebagai

pemimpin pendidikan, perlu memilih penggunaan adstrasi sekolah

yang demokratis.

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepemimpinan Pendidkan

Dalam menjalankan tugas kepemimpinannya, seseoyamy

menduduki profesi sebagai pemimpin pendidikan dipeuhi oleh faktor-

faktor yang mewarnai pola kepemimpinannya. Halsgibagaimana yang

dikemukakan oleh Hendyat Soetopo dan Wasty Soemasdbagai

berikut:

1.
2.

3.

Faktor-faktor legal yang berpengaruh dalam kepeékaiid

Kondisi sosial ekonomi dan konsep-konsep pendidilsabagai
pengaruh dalam kepemimpinan.

Hakekat dan atau ciri sekolah sebagai pengarumiieg@nan.
Kepribadian pemimpin pandidikan dan latihan-latitsmbagai faktor
yang mempengaruhi kepemimpinan.

Perubahan-perubahan yang terjadi dalam teori piadidsebagai
faktor yang mempengaruhi kepemimpirfan.

Di samping itu, M. Ngalim Purwanto juga mengemukakaanya

faktor-faktor yang pada umumnya sangat dominan neeiggruhi perilaku

seorang pemimpiff, di antaranya:

a. Keahlian dan Pengetahuan yang dimiliki oleh pemimpintuk

menjalankan kepemimpinannya.

Yang termasuk dalam hal ini adalah latar belakasmgglikan
atau ijasah yang dimiliki, apakah sudah sesuai aertggas-tugas
kepemimpinan yang menjadi tanggung jawabnya; penuah kerja

sebagai pemimpin, apakah sudah mendorong dia ub&uiksaha

% Hendyat Soetopo dan Wasty Soema@ip, Cit hal 16
0 M. Ngalim PurwantoAdministrasi dan Supervisi Pendidika®emajaRosda Karya,
Bandung, 1993, hal 59
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memperbaiki dan mengembangkan kecakapan dan kelmama
dalam memimpin.

Seorang pemimpin yang ideal tidak akan merasa paaga
dengan mengandalkan latar belakang pandidikan dagatamannya
saja, tanpa selalu berusaha mengembangkan dirademgnambah

pengetahuan.

. Jenis pekerjaan atau lembaga tempat pemimpin itaksenakan tugas
jabatannya.

Tiap organisasi atau lembaga yang tidak sejenis ilikem
tujuan yang berbeda dan menuntut cara-cara pemrapgian yang
tidak sama. Seorang yang sedang memimpin anak daiam kapal
yang sedang tenggelam, tidak akan sama dengamkpedan sikap
seorang guru yang sedang memimpin diskusi dalaask€élleh karena
itu, tiap jenis lembaga memerlukan perilaku damgikepemimpinan
yang berbeda pula.

. Sifat-sifat kepribadian pemimpin.

Secara psikologis, manusia mempunyai sifat, watak d
kepribadian yang berbeda-beda. Ada yang selalutdagraikap dan
bertindak keras dan tegas, tetapi adapula yanghledzen kurang
berani. Dengan adanya perbedaan-perbedaan yandikdimlieh
masing-masing pemimpin, meskipun beberapa dari kaengemiliki
latar belakang pendidikan sama dan diserahi tugasimpin lembaga

yang sejenis, tetapi karena adanya perbedaan kefaib diantara
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mereka, maka akan timbul pula perilaku dan sikamy@erbeda dalam
menjalankan kepemimpinannya.
d. Sifat-sifat kepribadian pengikut atau kelompok ydigmpinnya.
Perbedaan sifat-sifat individu dan sifat-sifat kepmk sebagai
anak buah atau pengikut seorang pemimpin akan nreyapghi
bagaimana seyogyanya perilaku dan sikap pemimpin didlam
menjalankan kepemimpinannya.
Tentang sifat-sifat kepengikutan, M. Ngalim Purveant
mengemukakan ada lima macam kepengikutan, yaitu:
Kepengikutan karena naluri dan nafsu.
Kepengikutan karena tradisi dan adat.

Kepengikutan karena agama dan budi nurani.
Kepengikutan karena peraturan huktim.

£ WOV

Agar para anggota kelompok dapat mematuhi dan agnta
perintah serta menjalankan tugasnya dengan ikhdas sabar serta
tidak merasa tertekan, maka sangat penting bagasggemimpin
dalam menjalankan kepemimpinannya untuk mengetatdan
mempelajari sifat atau tipe kepengikutannya yang pada anggota
kelompoknya.

e. Sangsi-sangsi yang ada di tangan pemimpin.

Kekuatan-kekuatan yang ada dibelakang pemimpin
menentukan sikap dan tingkah lakunya. Sikap ataksreanggota
kelompok dari seorang pemimpin yang mempunyai wewgrpenuh

akan lain jika dibandingkan dengan seorang peminmyping kurang

51 |bid, hal 60
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atau tidak berwenang. Seorang guru yang baru dikesebagai
pejabat pimpinan madrasah akan bertindak dan bldpetain dengan
seorang Kepala madrasah yang telah resmi diangkagas surat
keputusan dari atasan. Hal ini dapat dikatakan baiwggi rendahnya
tingkat kekuasaan dan atau perangkat perundangigada
menentukan tinggi rendahnya kekuatan atau sangsirsg pemimpin

yang diangkat oleh penguasa atau berdasarkan emgaua tersebut.

B. Tinjauan Tentang Profesionalisme Guru
1. Pengertian Profesionalisme Guru

Istilah profesionalisme guru terdiri dari dua sukata yang
masing-masing mempunyai  pengertian tersendiri, uyaitkata
Profesionalismedan Guru. Ditinjau dari segi bahasgtimologi), istilah
profesionalisme berasal dari Bahasa Inggri®fession yang berarti
jabatan, pekerjaan, pencaharian, yang mempunydilife¥, sebagai
mana disebutkan oleh S. Wojowasito. Selain itu,. Patersalim dalam
kamus bahasa kontemporer mengartikan kata profesagai bidang
pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian testzh

Dengan demikian kata profesi secara harfiah dapattikchn

dengan suatu pekerjaan yang memerlukan keahlian ke&rampilan

23, Wojowasito, WJS. Poerwadarminto, Kamus Bahagagris Indonesia-Indonesia
Inggris (Bandung: Hasta, 1992), hal. 162

*3 Salim, Yeny salim, Kamus Indonesia Kontemporerdbtainglish (Jakarta: Pres,
1991), hal. 92
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tertentu, dimana keahlian dan ketrampilan tersebdapat dari suatu

pendidikan atau pelatihan khusus.

Adapun pengertian profesi secdn@rminologiatau istilah, sesuai
apa yang diungkapkan oleh para ahli adalah sebag#it:

a. Roestiyah yang mengutip pendapat Blackington meikgar bahwa
profesi adalah suatu jabatan atau pekerjaan yamggémisir yang
tidak mengandung keraguaan tetapi murni diterapkatok jabatan
atau pekerjaan fungsiordl.

b. Dr. Ahmad Tafsir yang mengutip pendapat Muchtarfilmengatakan
profesi harus mengandung keahlian. Artinya suatogram harus
ditandai dengan suatu keahlian yang khusus untflegiritu®°

c. Prof. Dr. M. Surya dkk, mengartikan bahwa profesaianempunyai
makna yang mengacu kepada sebutan tentang oraggngmyandang
suatu profesi dan sebutan tentang penampilan segpodalam
mewujudkan unjuk kerja sesuai dengan profesifiya.

d. Syafrudin, mengutip dari Kamus Besar Bahasa Indanesilah
professional adalah bersangkutan dengan profesimentgkan
kepandaian khusus untuk menjalankannya dan mergiaariadanya

pembayaran untuk melakukanri/a.

¥ Roestiyah.N. KMasalah- Masalah llmu Keguruadakarta: Bina Aksara, 1986), hal.
176

%5 Ahmad Tafsir)imu Pendidikan Islam dalam Perspektif IslgBandung: Rajawali
Rosda Karya, 2005), hal. 107

% M. Surya, dkkKapita Selekta Kependidikan SDakarta: Universetas Terbuka,
2003)hal.45

®" Syafrudin NurdinGuru Profesional dan Implementasi Kurikul@iputat: Pers,
2002), hal.15
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Dari semua pendapat para ahli diatas, menunjukkahwd
professional secara istilah dapat diartikan sebagekerjaan yang
dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan dididik untuk
melaksanakan pekerjaan tersebut dan mereka meriddgdan atau hasil
berupa upah atau uang karena melaksanakan pektejaahut.

Kemudian kata profesi tersebut mendapat akhisame yang
dalam bahasa Indonesia menjadi berarti sifat. gehin istilah
Profesionalisme berarti sifat yang harus dimilikeho setiap profesional
dalam menjalankan pekerjannya sehingga pekerjaasebigt dapat
terlaksana atau dijalankan dengan sebaik-baikms@aulp tanggung jawab
terhadap apa yang telah dikerjakannya dengan d@itarmqEendidikan dan
ketrampilan yang dimilikinya.

Sedangkan pengertian profesional itu sendiri bemeng yang
melakukan pekerjaan yang sudah dikuasai atau yelag tibandingkan
baik secara konsepsional, secara teknik atau hattha

Dari rumusan pengertian diatas ini mengambarkarwaatidak
semua profesi atau pekerjaan bisa dikatakan poofgskarena dalam
tugas profesional itu sendiri terdapat beberapacitirdan syarat-syarat
sebagaimana yang dikemukakan oleh Robert W. Rycitey;:

a. Lebih mementingkan pelayanan kemanusiaan yang dileahdingkan
dengan kepentingan pribadi.
b. Seorang pekerja profesional, secara relatif merk@nluvaktu yang

panjang untuk mempelajari konsep- konsep sertasiprinprinsip
pengetahuan khusus yang mendukung keahliannya.

131

%8 Sadirman A. M|nteraksi dan Motifasi Belajaf Jakarta: Rajawali Pres, 2007), hal.
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c. Memiliki kualifikasi tertentu untuk memasuki profetersebut serta
mampu mengikuti perkembangan dalam pertumbuharejaba

d. Memiliki kode etik yang mengatur keanggotaan, tafgkaku, sikap
dan cara kerja.

e. Membutuhkan suatu kegiatan intelektual yang tinggi.

f. Adanya organisasi yang dapat meningkatkan standdaygnan,
disiplin diri dalam profesi , serta kesejahteraaggmtanya.

g. Memberikan kesempatan untuk kemajuan, spesialisdsin
kemandirian.

h. Memandang profesi sebgai suatru karier hidapli¢e careejy dan
menjadi seorang anggota permarien.

Sedangkan pengertian guru seperi yang telah dikakauwk oleh
beberapa ahli sebagai berikut;

a. Drs. Petersalim dalam kamus bahasa Indonesia Kgoiem
mengartikan guru adalah orang yang pekerjaanya igigkndhengajar,
dan mengasihi, sehingga seorang guru harus berssfadidil’.

b. Ahmad D. Marimba, menyatakan bahwa guru adalah gorgang
mempunyai tanggung jawab untuk mendidik

c. Amien Daiem Indrakusuma menyatakan bahwa guru hgakak atau
subyek yang melakukan pekerjaan mendfdik

d. M. Athiyah Al Abrasyi menyatakan bahwa guru adaahitual father
atau bapak rohani bagi seorang murid, memberi gantgiwa,

pendidikan akhlak dan membenarkannya, meghormati gwlah

mereka hidup dan berkembafig.

%9 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Um(dakarta: 1993), hal.105

%0 salim, Yeny Salim.op.cit. hal. 492

1 Ahmad D. MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan Isla(andung: Al Ma’arif,
1980) hal. 37

®2Amien Daiem Indrakusum#&engantar llmu Pendidika(Surabaya:Usaha Nasional,
1993),hal. 179

83 M. Athiyah Al Abrasy,Dasar- Dasar Pokok Pendidikan Islaf@akarta: Bulan Bintang,
1993), hal. 136
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Dari beberapa pengertian guru sebagaimana yangndkakan,
diatas maka secara umum dapat diartikan bahwaapalah orang yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan seluridngoanak didik,
baik potensi afektif, potensi kognitif, maupun putiepsikomotor.

Dari pengertian atau definisi “profesionalisme” dguru” diatas
dapat ditarik suatu pengertian bahwa profesiom&iguru mempunyai
pengertian suatu sifat yang harus ada pada seogamg dalam
menjalankan pekerjaanya sehingga guru tersebutt dajgajalankan
pekerjannya dengan penuh tanggung jawab serta maomguk
mengembangkan keahliannya tanpa menggangu tugask pgkru
tersebut.

. Tugas dan Tanggung Jawab Guru

Tugas dan tanggung jawab guru sebenarnya bukarm ltgsgkolah
atau madrasah saja, tetapi bisa dimana saja mbes&da. Dirumah, guru
sebagai orang tua dari anak mereka adalah pendiagk putra-putri
mereka. Didalam masyarakat desa tempat tinggalmyau sering
dipandang sebagai tokoh teladan bagi orang- orarsgkithrnya.
Pandangan, pendapat, atau buah fikirannya seringadieukuran atau
pedoman kebenaran bagi orang-orang disekitarnyen&aguru dianggap
memiliki pengetahuan yang lebih luas dan lebih raéard dalam berbagai
hal.

Walaupun anggapan masyarakat, terutama masyarakat atau

kota kecil yang demikian itu sangat berlebihan diea dibilang tidak
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tepat, tetapi kenyataanya memang banyak guru séempygih menjadi

ketua atau pengurus berbagai perkumpulan atau ieagmorganisasi
sosial, ekonomi, kesenian, dan lainnya. Demikian timbul karena
masyarakat memandang bahwa guru mempunyai pengalgamy luas

dan memiliki kemampuan kecakapan untuk melakukgasitugas apapun
didesa tersebut. Sekurang-kurangnya pendapat agimpangan dan
saran- sarannya selalu diperlukan guna pembangunaayarakat desa.

Demikian nampak betapa pentingnya peranan guru baddapa
beratnya tugas serta tanggung jawabnya, terutangguag jawab moral
digugu dan ditiru, yaitu digugu kata- katanya damwperbuatannya atau
kelakuannya. Disekolah mereka menjadi tumpuan pedoman tata tertib
kehidupan sekolah vyaitu pendidikan atau pengajabbagi murud-
muridnya, dan di masyarakat mereka sebagai pariutgkah laku bagi
setiap warga masyarakat.

Di sekolah sebenarnya tugas guru serta tanggungbja&orang
guru bukanlah sebagai pemegang kekuasaan, tukamgape melarang,
dan menghukum murid- muridnya, tetapi sebagai petinig dan
pengabdi anak, artinya guru harus selalu siap sadimenuhi kebutuhan
jasmani dan rohani anak secara keseluruhannya.ai@gayuru harus
mengetahui apa, mengapa, dan bagaimana prosesniargan jiwa anak
itu, kerena sebagai pendidik anak terutama bertugask mengisi

kesadaran anak- anak, membina mental mereka, mémkbenoral
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mereka, dan membangun kepribadian yang baik dagradt sehingga
mereka kelak berguna bagi nusa dan bangsa.

Peters, sebagaimana dikutip oleh Nana Sudjana yang
mengemukakan bahwa ada tiga tugas dan tanggund jgwa, yaitu:
guru sebagai pengajar, guru sebagai pembimbng, gian sebagai
administrator kela$!

Ketiga tugas guru tersebut, merupakan tugas pokoles guru.
Guru sebagai pengajar lebih menekankan pada t@jas dnerencanakan
dan melaksanakan pengajaran. Dalam tugas ini gilomtot memiliki
sepererangkat pengetahuan dan keterampilan telengajar, disamping
menguasai ilmu atau meteri yang akan diajarkan@aru sebagai
pembimbing memberi tekanan kepada tugas dan megabebantuan
pada anak didik dalam pemecahan masalah yang gihaSadangkan
tugas sebagai administrator kelas pada hakekatngaupakan jalinan
ketatalaksanaan pada umumnya.

Sedangkan menurut Piet A. Sahertian dan Ida Afgida,
mengemukakan bahwa tugas guru dikategorikan dadgninal, yaitu:

a. Tugas profesional guru
Tugas profesional guru yang meliputi mendidik, megag dan
melatih mempunyai arti yang berbeda. Tugas mendiagmpunyai

arti bahwa guru harus meneruskan dan mengembangkamilai

% Nana Sudjand)asar- dasar Proses Belajar MengajéBandung: Sinar Baru, 1991),
hal. 15

% pPied A Sahertian dan Ida AleidBupervisi Pendidikan dalam Rangka Program
Inservice Educatioff Surabaya: Usaha Nasional, 1990), hal. 38
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hidup, sedangkan tugas mengajar berarti meneruskkam

mengembangkan ketrampilan-ketrampilan kepada anaik. d

Sehingga dengan demikian sebelum terjun dalam fnyl@ guru

sudah harus memiliki kemampuan baik yang bersdakatif maupun

non edukatif.

Adapun tugas pokok seorang guru dalam kedudukannya
sebagai pendidik professional atau tenaga pendigilerti disebutkan
dalam UU Rl No.20 tahun 2003 pasal 39 tentange®8idPendidikan
Nasional menyebutkan:

1) Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan admasijstr
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayekwas
untuk menunjang proses pendidikan pada satuangikani

2) Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaemilai
hasil pembelajaran, melakukan penelitian, dan gegiga kepada
masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguinggit

3) Pendidik yang mengajar pada satuan pendidikan ddsar
menengah disebut guru dan pendidik yang mengaj@a patuan

pendidikan tinggi disebut doséh.

b. Tugas personal guru

% Undang-Undang Republik Indonesgistem Pendidikan Nasiond@andung: Citra
Umbara, 2003), Hal.27
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Guru merupakan ujung tombak dalam proses belajagajar
didalam kelas. Oleh karena itu kemampuan guru nadsaup indikator
pada keberhasilan proses belajar mengajar. Disgmfin tugas
profesionalisme guru juga mencakup tugas terhadap sendiri,
terhadap keluarga, dan terutama tugas dalam limgkumasyarakat
dimana guru tersebut tinggal. Tugas-tugas tersdhllgk dapat
dipisahkan dari kehidupan seorang guru, karenaifagapun juga
sosok kehidupan seorang guru adalah merupakan swaola yang
berkaitan dengan lingkungan dimana guru tingg&ling®a guru harus
mempunyai pribadi yang rangkap yang harus dapataiiixan dimana
guru itu berada. Tugas personal guru yang dimaldisithi adalah
tugas yang berhubungan dengan tanggungjawab pribadagai
pendidik, dirinya sendiri dan konsep pribadinya.

Tugas guru yang berhubungan dengan tanggung jae\ryai
seorang pendidik, sangat erat hubungannya dengagas tu
profesionalisme yang harus dipenuhi oleh seorangu gdalam
kaitannya dengan pelaksanaan proses belajar men@agaasa ini
sering dijumpai bahwa seorang guru lebih memenéngkugas
pribadinya dari pada harus melaksanakan tugas eavajikannya
sebagai seorang pendidik, sehingga tidak mustalaihysm guru yang
tidak bisa melaksanakan tugasnya sebagai pendidiligath baik,
karena lebih mementingkan persoalan yang berkendangan

pribadinya sendiri. Misalnya seorang guru tidak gsgar karena harus
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mengajar ditempat lain untuk menambah pendapataadinya. Hal
semacam ini seringkali mengakibatkan jatuhnya korpada salah
satu pihak, yaitu anak didiknya, hal ini dikarenaketeledoran guru
yang berusaha mencari tambahan penghasilan untoialpribadi.

Kenyataan di atas, menunjukkan bahwa sering kali tjdak
dapat memisahkan antara tanggung jawab sebagaingependidik
dan kepentingan pribadinya, karena itu seorang lgarus mengetahui
peran dan tanggung jawab pekerjaan yang diembaitaldni sesuai
dengan apa yang dikemukakan oleh DR. Zakiah Dafzgdiwa setiap
guru hendaknya mengetahui dan menyadari betul bahwa
kepribadiannya yang tercermin dalam berbagai peihamjtu ikut
menentukan tercapai tidaknya tujuan pendidikan padamnya, dan
tujuan lembaga pendidikan tempat ia mengajar kimys.fé

Pernyataan tersebut mengandung pengertianbahwangeor
guru dituntut untuk memiliki kepribadian yang mantadalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagalidierpada
umumnya, ataupun citra dirinya yang menyandang ilaedebagai
seorang guru.

c. Tugas sosial guru

Tugas sosial bagi seorang guru ini berkaitan dekgamtmen

dan konsep guru dalam masyarakat tentang peranaselpagai

anggota masyarakat dan sebagai pembaharu pendidiledam

67 zakiah Darajatiimu Pendidikan Islam(| Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal. 19
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masyarakat. Secara langsung maupun tidak langsuyas ttersebut
harus dipikul dipundak guru dalam meningkatkan pemglinan
pendidikan masyarakat.

Argumentasi sosial yang masih timbul dalam masyrak
adalah menempatkan kedudukan guru dalam posisi terhgrmat,
yang bukan saja ditinjau dari profesi atau jabatannamun lebih dari
itu merupakan sosok yang sangat kompeten terhaeegembangan
kepribadian anak didik untuk menjadi manusia—manukader
pembangunan. Hal ini sesuai dengan apa yang dikakaunkoleh Ali
Saifulloh H.A. dalam bukunya “Antara Filsafat daenBidikan® yang
mengemukakan bahwa argumentasi sosial ini melilati dpukan
hanya sebagai pengajar, tetapi adalah sebagaidiendasyarakat
sosial lingkungannya disamping masyarakat sosiafepr kerjanya
sendiri®

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa tsggial guru
tidak hanya sebagai pendidik masyarakat keluargatetapi juga
masyarakat sosial lingkungannya serta masyaralsilstari profesi
yang disandangnya. Dengan perkataan lain, potmetwdgah bangsa
dimasa depan tercermin dari potret-potret dirapguru dewasa ini.
Dengan gerak maju dinamika kehidupan bangsa beirimrdrus

dengan citra para guru ditengah-tengah masyatakat.

12-13

hal: 15

%8 Ali Saifullah, Antara Filsafat dan PendidikafSurabaya: Usaha Nasional, 1989), hal.

%9 Moh. Uzer Usmanyenjadi Guru ProfesionalBandung: Remaja Rosda Karya, 2003),
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Hal tersebut membuktikan bahwa sampai saat ini arakgt
masih menempatkan guru pada tempat yang terhoiimagkdinganya
dan juga dalam kiprahnya untuk mensukseskan pembangnanusia
seutuhnya. Karena dari guru diharapkan masyarastdnemperoleh
iimu pengetahuan, dan hal ini mempunyai arti babuwa mempunyai
kewajiban mencerdaskan kehidupan bangsa menuju daepa
pembentukan manusia Indonesia seutuhnya berdas&&anasila.
Bahkan pada hakikatnya guru juga merupakan kompateregis
yang memiliki peran penting dalam menentukan genadjunya
kehidupan suatu bangsa.

Melihat dari beberapa uraian diatas, maka dapadridigpawahi
dalam masyarakat tidak ada pejabat lain yang mdntaiiggung jawab
moral begitu besar selain guru dengan segala kel lingkupnya. Hal
ini sesuai dengan apa yang telah disinyalir oleh Pembina Matakuliah
Didaktik Metodik atau Kurikulum yang menyatakan Wwah naik turunnya
martabat suatu bangsa terletak pula sebagaian bgmardak para guru
atau pendidik formal yang bertugas sebagai pemipam&rasi masyarakat
yang akan datang. Guru dan pendidikan non formainya adalah
pemegang kunci dari pembangunan bangsa ‘ation and character
building’. Karena itulah dalam hati sanubari setiap guruu$iaselalu

berkobar semangaf®.

° Tim Pembina Matakuliah Didakdik MetodiKurikulum PBM (Surabaya: IKIP
Surabaya, 1989), hal: 9
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Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa tugas dalagkuigan
sosial kemasyarakatan,seorang guru bukan saja maenjadi panutan
dan contoh bagi anak didiknya namun juga menjadnice masyarakat,
terutama dalam upayanya mempersiapkan generasi npéfeerus
pembangunan dewasa ini. Hal ini sangat pentingnkamari gurulah
diharapkan nilai-nilai pengetahuan ynag bersifatkketdf maupun normatif
dapat diwariskan kepada generasi penerus bangdainiHaga sesuai
dengan apa yang diperintahkan oleh Nabi Muhammad S#alam suatu
hadist yang artinya “Didiklah anak-anakmu, mereka dijadikan buat
menghadapi masa yang lain dari masa kamu fianti.

3. Kemampuan Profesional Guru

Kemampuan, keahlian atau sering disebut dengan é&@mgi
profesional guru sebagaimana dikemukakan olehAi8ahartian dan Ida
Aleida adalah sebagai berikut: "Kompetensi profeaioguru yaitu
kemampuan penguasaan akademik (mata pelajaran diajagkan) dan
terpadu dengan kemampuan mengajarnya sekaligusggehiguru itu
memiliki wibawa akademis®

Kompetensi profesional yang dimaksud adalah kemammuru
untuk menguasai masalah akademik yang sangat tmrkalengan

pelaksanaan proses belajar-mengajar, sehingga kensgpeini mutlak

"I M. Athiyah Al-Abrosyi,Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islaf@akarta: Bulan
Bintang, 1992),hal. 35

2 piet A.SahertiarSupervisi Pendidikan Dalam Rangka Program Inserdeacation
(Surabaya:.Usaha Nasional, 1990), hal. 32
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dimiliki guru dalam menjalankan tugasnya sebagadjbk dan pengajar.
Para pakar dan ahli pendidikan mengemukakan balongpétensi guru
merupakan salah satu syarat yang pokok dalam @elaks tugas guru
dalam jenjang apapun.

Adapun kompetensi profesional yang dikembangkah pi®yek
pembina pendidikan guru adalah sebagaimana yaab tikemukakan
oleh Nana Sujdana sebagai berikut:

Menguasai bahan

Mengelola program belajar mengajar.

Mengelola kelas.

Mengunakan media atau sumber belajar.

Menguasai landasan pendidikan.

Mengelola interaksi belajar-mengajar.

Menilai prestasi belajar-mengajar.

Mengenal fungsi bimbingan dan penyuluhan.
Mengenal dan meyelenggarakan admistrasi sekolah.
Memahami dan menafsirkan hasil penelitian guna rkepe
pengajaran’

T Saemeoooy

Dari kompetensi tersebut jika ditelaah secara mandamaka
hanya mencakup dua bidang kompetensi yang pokok duag, yaitu
kompetensi kognitif dan kompetensi perilaku.

Menurut Nana Sujan,untuk analisis guru sebagai pengajar maka
kemampuan guru atau kompetensi guru yang banyaknigalmya dengan
usaha meningkatkan proses dan hasil belajar dagalodgkan kedalam
empat kemampuan, yaitu:

a. Kemampuan merencanakan program belajar mengajar

hal.20

¥ Nana SudjandDasar-dasar Proses Belajar MengajéBandung: Sinar Baru, 1991),

™ Ibid.
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Sebelum merencanakan belajar mengajar guru petebite
dahulu mengetahui arti dan tujuan perencanaanbigrstan secara
teoritis dan praktis unsur-unsur yang terkandumgldmnya, adapun
makna dari perencanaan program balajar mengajdahadauatu
proyeksi atau perkiraan guru mengenai kegiatan yeangs dilakukan
oleh siswa selama pengajaran itu berlangsung daantya adalah
sebagai pedoman guru dalam melaksanakan praktek tiadakan
mengajar guru dalam merencanakan program belajangayer
meliputi:

1) Merumuskan tujuan instruksional
2) Mengenal dan mengunakan metode mengajar
3) Memilih dan menyusun prosedur intruksional yangtep
4) Melaksanakan program belajar mengajar.
5) Mengenal kemampuamiftre behavioyranak didik merencanakan
dan melaksanakan penelitiah.
b. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

Dalam proses belajar mengajar ini kegiatan yangushar
dilaksanakan adalah menumbuhkan dan menciptakaat&egsiswa
sesuai dengan rencana yang telah disusun.

Adapun yang termasuk dalam pengelolaan proses abelgj
mengajar meliputi prinsip-prinsip mengajar, ketepdam menilai hasil

belajar siswa, penggunaan alat bantu, ketrampitemilih, dan

> Moh. Uzer Usmanenjadi Guru ProfesionalBandung: Rosda Karya, 2003), hal.35
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mengunakan strategi atau pendekatan mengajar. Baarkpuan ini
dapat diperoleh melalui pengalaman langs{ing.
c. Menilai kemampuan proses belajar mengajar.

Dalam menilai kemampuan dan kemajuan proses belajar
mengajar guru harus dapat menilai kemajuan yargpdicoleh siswa
yang meliputi bidang afektif dan kognitif serta kmnotorik.
Kemampuan penilaian ini dapat dikatakan dalam deatuk yang
dilakukan melalui pengamatan terus menerus tentaagibahan
kemajuan yang dicapai siswa. Sedangkan penilaiamgase cara
pemberian skor angka atau nilai yang bisa dilaku#talam rangka
penilaian hasil belajar siswa.

d. Menguasai bahan pelajaran.

Secara jelas konsep yang harus dikuasai oleh gatamd
penguasaan bahan pelajaran ini telah tertuang daarikulum
khususnya Garis-garis Besar Program Pengajaran REBRNg
disajikan dalam bentuk Pokok Bahasan dan Sub-PBlatlasan. Dan
uraiannya secara mendalam dituangkan dalam benitkik fpaket dari
bidang studi yang bersangkutan.

Dari beberapa uraian diatas menunjukkan betapangeyt
penguasaan kompetensi bagi seorang guru yang jonwdiéskarena hal
tersebut sangat berpengaruh dalam upaya meningkatkatu

pendidikan itu sendiri.

® Nana Sudjana. Op. cit. Hal: 21
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C. Upaya Dalam Peningkatan Profesionalisme Guru PAI

Semakin hari perkembangan ilmu pengetahuan darolwkinsemakin
maju pesat. Segalanya mengalami perubahan untukijmé&esempurnaan,
sebab sesuatu yang telah lalu dirasa kurang efiekitifu diterapkan saat ini.
Dengan adanya perubahan tersebut tentu akan bampéngerhadap
pendidikan, sebab dalam mencapai tujuan pendidiaapat berbagai unsur
yang perlu diperhatikan, diantaranya guru atau ioéndu sendiri, Supaya
guru tersebut dapat menjalankan fungsinya deng#) bwmka pembinaan
menuju peningkatan profesionalismenya adalah sgregaing.

Usaha peningkatan profesionalisme guru dalam prbe&gar mengajar
ini penulis bedakan menjadi dua, yaitu upaya yaitekukan oleh guru itu
sendiri dan upaya yang dilakukan oleh kepala sékgldhadap semua guru.
1. Upaya Yang Dilakukan Guru

a.Belajar Melalui Bacaan

Dalam sub bahasan ini penulis akan menyajikan arbasaha yang
dilakukan oleh guru untuk meningkatkan profesi@ménya, diantaranya
guru harus belajar sendiri melalui buku-buku ataediam masa merupakan
suatu usha yang termudah dan teringan. Disini guru- bisa melakukan
dalam waktu dan dana yang terbatas sekalipun.

Dalam hal ini guru bisa memanfaatkan buku-buku atedia masa yang
tersedia diperpustakaan, sekolah ataupun toko Wektang hal-hal yang
berhubungan dengan spesialisasinya ataupun pengetaimum yang dapat

menambah wawasannya.
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Adapun program peningkatan kemampuan profesional gu sekolah
sebaiknya melalui langkah-langkah yang sistematksiysebagai berikut:

1. Mengidentifikasi kekurangan, kelemahan, kesulit@gatah-masalah yang
sering kali dimiliki atau dialami guru kelas darrguata pelajaran.

2. Menetapkan program peningkatan kemampuan profdsigma yang
diperlukan untuk mengatasi kekurangan, kelemahassulitan dan
masallah-masalah yang sering kali dialami guru kedan guru mata
pelajaran.

3. Merumuskan tujuan program peningkatan kemampuafegiomal guru
yang diharapkan dapat dicapai pada akhir programgepabangan.
Rumusan harus operasional sehingga pencapaianpgh diengan mudah
diukur pada akhir pelaksanaan program.

4. Menetapkan serta merancang materio-materi dan megdi@y akan
digunakan dalam peningkatan kemampuan profesiamallglas dan guru
mata pelajaran.

5. Menetapkan serta merancang metode dan media yaay digunakan
dalam peningkatan kemampuan profesional guru keé&as guru mata
pelajaran.

6. Menetapkan bentuk dan mengembangkan instrumenageniyang akan
digunakan dalam mengukur keberhasilan program pkatan
kemampuan profesional guru kelas dan guru matgapaia

7. Menyusun dan mengalokasikan anggaran program ey

kemampuan profesionalo guru kelas dan guru magsagpeh.
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8. Melaksanakan program dan peningkatan kemampuaresioofl guru
dengan materi,metode dan media yang telah ditetiaqidua dirancang.

9. Mengukur keberhasilan program peningkatan kemampuo@fesional
guru.

10.Menetapakan program tindak lanjut peningkatan kemapprofesional
guru kelas dan guru mata pelajaran

Peningkatan profesionalisme guru harus dilakukacarse sistematis,
dalam arti direncanakan secara matang, dilaksanakeara taat asas, dan
dievaluasi secara obyektif, sebab lahirnya seonarujesional tidak bisa
hanya melalui bentuk penataran dalam waktu enam &apervisi dalam
sekali/dua kali, dan studi banding dua/tiga haisiridah letak pentingnya
manajemen guru yang efektif dan efisien di sekdf#najemen guru dapat
diartikan sebagai keseluruhan proses kerja samamdahenyelesaikan
masalah guru dalam rangka pencapaian tujuan pé&adidf.

Namun demikian satu hal yang perlu juga diketalatwa belajar sendiri
merupakan cara yang paling sederhana dan mudalsenimgkali sulit
dilaksanakan secara efektif dan efesien. Hal iseltibkan kesadaran guru
tentang pentingnya membaca dan banyaknya tugas-tygag harus ia

selesaikan, sehingga apabila guru tidak mampu miaetan waktu sebaik-

35 |prahim Bafadal, 2004Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dashakarta,
PT. Bumi Aksara, Hal.44-45

% |brahim Bafadal, 2004Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Daskakarta,
PT. Bumi Aksara, Hal.7-8
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baiknya, belajar sendiri ini pun tidak dapat diekakan secara efektif dan
efesien.

Tetapi sebagai guru yang sadar akan tugas dan uagg@mwabnya
selayaknya ia berusaha meningkatkan profesionatigsnesecara mandiri
tanpa menunggu dari pihak lain, seperti bantuarep@tah dan lain-lain.

Karena kesanggupan untuk berusaha dan rasa tapggwab atas
pekerjaannya merupakan modal tersendiri dan utamgi buru untuk
menigkatkan profesionalismenya.

Menurut penulis ada beberapa pihak yang mempum@ysjgung jawab
terhadap upaya peningkatan profesionalisme gurtw;:ya
a. Pemerintah. Banyak upaya yang biasa dilakukan petabr untuk

meningkatkan profesionalisme guru, yaitu:
1. Meningkatkan anggaran pendidikan
2. Meningkatkan kesejahteraan guru
3. Menyadiakan sarana dan prasarana
4. Memberantas korupsi
5. Memperbaiki manajemen penetapan guru
6. Mempermudah sertifikasi kompetensi
7. Rekrutmen guru secara terbuka
8. Memberikan pelatihan
b. Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK).
c. Sekolah

d. Organisasi profesi (misal: PGRI)
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e.Guru. Upaya-upaya yang perlu dilakukan oleh gurtardapeningkatan
profesionalisme yang dimiliki antara lain, yaitu:
1. Meningkatkan budaya membaca.
2. Meningkatkan kemampuan berbahasa asing terutanas®amggris
media teknologi informasi.
3. Memperhitungkan gelar kesarjanaan yang diambil aerrglevansi
kependidikan.
4. Berusaha memiliki kepribadian yang baik
5. Selalu meningkatkan keilmuan
6. Berusaha mempunyai modal dasar yang cukup.
b. Membuat Karya limiah.

Kesadaran diri guru untuk lebih banyak menulis nesag masalah-
masalah pendidikan dan pengajaran, termasuk satahnsetode yang dapat
meningkatkan kemampuan guru dalam menuangkan kéusesep dan
gagasan dalam bentuk tulisan. Disamping itu kegigtanulisan ini tidak
hanya menguntungkan bagi si penulis (guru) sendiglainkan bagi orang
lain yang membacanya.

Untuk membuat karya ilmiah sebagai prestasi profegi dibutuhkan
dukungan kondisi dan fasilitas yang memadai, ydlemupa kemampuan dan
kesempatan yang cukup serta perlu latihan secama teenerus dari guru
yang bersangkutan. Oleh karena itu setiap gurushsadar dan mau melatih
dari jika nia benar-benar membutuhkan kreativitagyh melalui karya tulis

ilmiah tanpa hanya menunggu karya orang lain.
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c. Melanjutkan Pendidikan
Pada saat sekarang, ini pertumbuhan profesi gunalse meningkat,
sehungga banyak diantara guru-guru yang telah lameagajar masuk
perguruan tinggi untuk menambah pengetahuannya demperoleh
informasi-informasi baru dalam pendidikan, sehinggaru tersebut
mengetahui perkembangan masyarakat dan mampu mggRpikan masa
depan sebagaimana yang dikemukakan oleh Cece W§elagai berikut:
"Tinggi rendahnya pengakuan profesi guru, salat datntaranya diukur dari
tinggi pendidikan yang ditempuhnya dalam mempeksiapjabatannya.
Sungguhpun demikian masih harus dipertanyakan bamwayang memiliki
tingkat pendidikan tinggiu, lebih tinggi pula kemamannya jika
dibandingkan dengan guru yang berpendidikan lelindah. Dewasa ini
terlihat dengan adanya alih fungsi SPG, PGA, SGGgram LPTK dan lain-
lainnya. Pads universitas terbuka untuk memperaiamguru SD dan FKIP,
dan IKIP untuk mempersiapkan guru SMT, SMTA
Maka untuk guru yang masih berpendidikan PGA, SBGO atau

sederajat diharuskan melanjutkan kejenjang yangih letinggi guna
menyesuaikan dengan perkembangan profesi gurumbDadaha peningkatan
pendidikan guru ini dapat dilakukan melalui duaywtu:

1. Melanjutkan pendidikan karena tugas belajar

2. Melanjutkan pendidikan karena kesadaran guru sendir

d. Penilaian terhadap diri sendise{f evaluatioh

%7 Ibid, him 183
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Selfevaluation adalah penilaian yang dilakukan oletuguru terhadap
dirinya sendiri. Dengan penilaian terhadap diridsenini guru-guru akan
dibawa kepada pengawasan terhadap diri sendiri,hdhrni akan terbawa
pula pada disiplin diri sendiri yang akan menyamiehgan gembira dan
lapang dada setiap kritik yang datang dari orang. IRBengan data yang
obyektif ini guru-guru akan menyadari kelemaharekRelhan dan kekuatan
dirinya sendiri yang kemudian akan berusaha pulakumemperbaikinya.
Dengan demikian, maka akan bertumbuhlah sikap rgatay sportif yang
sangat berguna bagi pertumbuhan personal equipta@nprofesional growth
mereka.

2. Upaya Yang Dilakukan Kepala Sekolah

Kepala sekolah merupakan salah satu orang yangngexng jawab atas
pengembangan dan peningkatan kualitas guru di @lekgllau di perhatikan
secara teliti, maka tugas dan tanggung jawab kesgddalah yang baik sangat
banyak, sangat luas dan sangat berat. la bertaggguwab penuh terhadap
kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pelajarasekblah. Keseluruhan
tugas dan tanggung jawabnya itu dapat di golongkamjadi dua bidang yaitu
tugas di dalam administrasi dan bidang supervisi.

Kepala sekolah dalam bidang supevisi berperan selsagervisor yang
bertugas memberikan bimbingan, pengawasan dan leeggaraan pada
masalah-masalah yang berhubungan dengan teknis elpaggaraan,
pengembangan pendidikan dan pengajaran yang b@enbaikan program

dan kegiatan pendidikan pengajaran.
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Supervisi pendidikan adalah suatu aktifitas pendmngang direncanakan
untuk membantu para guru dan pegfawai sekolahmjfaimlalam melakukan
pekerjaan mereka secara aktif

Sedangkan tujuan supervisi pendidikan yang dilakukepala sekolah
adalah untuk menilai kemampuan guru sebagai pengigiam bidang
pendidikan masing-masing guna membantu mereka wiedak perbaikan-
perbaikan bila diperlukan dengan menunjukkan kekgaa agar dapat
diatast’. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka sebagairgspe seorang
kepala sekolah harus dapat menempuh berbagai eardelnik. Di antara
upaya-upaya kepala sekolah dalam meningkatkangiooi@isme guru adalah
sebagai berikut:

a. Mengadakan pengawasan dan kedisiplinan

Pengawasan dan kedisiplinan sangat penting untakbina pertumbuhan
jabatan guru, dengan adanya pengawasan dan kewdigsiplang sangat baik
dari kepala sekolah maka guru akan lebih berhditielzan bertanggung jawab
terhadap tugas yang dibebankan kepadanya. Melahgagwasan ini kepala
sekolah harus maksimal membantu memecahkan keswdag dihadapi
guru, penyimpangan-penyimpangam yang dihadapi lgemmdaknya dilakukan
secara bijaksana, yang jelas kedisiplinan dan peasgn ini harus mampu

menciptakan moral kerja yang baik dikalangan gam skluruh staf sekolah.

38 Ngalim Purwanto, 1993Administrasidan Supervisi PendidikaBandung, Remaja Rosda
Karya, hal 76
39 Hadari Nawawi, 1992Administrasi PendiikanJakarta, Gunung Agung, hal. 105
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b. Penyediaan sarana yang memadai

Demi tercapainya tujuan yang optimal dalam tugas,gnaka penyediaan
sarana ini hendaknya mendapatkan perhatian yang s&eterbatasan dana
hendaknya jangan dijadikan alasan untuk tidak ndiaikan sarana, karena
masih banyak usaha lain yang dapat ditempuh untekgatasinya. Dana
yang perlu diperhatikan, penyediaan sarana ini kikmadkan tidak terbatas
pada buku paket saja, tetapi perlu dilengkapi alt- praktikum,
laboratorium, buku kepustakaan, dan perbaikan ggdun

Sarana pendidikan digunakan dalam interaksi edukatara guru dan
siswa di dalam maupun di luar kelas bahkan darp&tgang berjauhan, jadi
berfungsi sebagai medium/perantara dan berfungsigse alat atau cara yang
berhubungan dengan metode mengHjar.
c. Mengadakan rapat

Rapat yang diadakan sekolah merupakan salah gaigapeningkatan
profesionalisme guru. Dalam rapat yang diadakaraleepekoalah ini guru-
guru dapat membahas kesulitan dan masalah-masadaly yihadapi
sehubungan dengan pelaksanaan pendidikan dan pengegecara bersama-
sama dengan seluruh peserta rapat. Dengan adgatamaguru dibantu baik
secara individu maupun kelompok untuk menemukaredaga alternatif
pemecahan yang dihadapi. Dengan diadakannya rapatrgaka diharapkan:

a) Bisa menyatukan pendapat tentang metode kerja mearjcapaian

hasil kerja.

“0 Roestiyanah N. K, 1988)asalah-Masalah lImu Keguruadakarta, PT Bina Aksara,
Him. 67

59



b) Membantu guru secaara individu, bersama-sama mew@amudan

menyediakan kebutuhan dan pemecahan masalah guru.

c) Mendorong guru untuk menerima dan melaksanakanstagagan

sebaik-baiknya dan penuh tanggung jawab.
d. Penataranypgdrading)

Penataran (upgrading) merupakan suatu usaha ke @eammgkatan
pengetahuan dan ketrampilan khusus tentang suaalahaertentu, misalnya
tentang cara-cara pembuatan alat-alat pelajarambagigaruan metode
mengajar dan sebagainya ysng berkaitan dengangogiadi.

M. Ngalim Purwanto mengemukakan sebagai berikpgrading adalah
suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan untuk ngieatkan taraf ilmu
pengetahuan dan kecerdasan para pegawai guru-dgurypetugas pendidikan
lainnya, sehingga dengan demikian bertambah luasrdadalart.

Penataran ini dimaksudkan untuk memanfaatkan sdiadlkya
produktivitas, berfikir secara kelompok berupa regglitukar menukar
pengalaman dan saling koreksi antara anggota yamg |
e. Seminar

Seminar merupakan bentuk pengembangan profesi katgng-kadang
pembahasan secara ilmiah itu berkaitan dengan Wehid dan tugas
kewajiban guru-guru dengan perbaikan belajar mengign lain-lain.

Piet Sahertian dan Frans Mataheru mendefinisikariang seminar,

"Seminar ialah suatu bentuk mengajar belajar ketwingimana sejumlah

“11bid, him 96
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kecil antara (10-15) orang mengadakan pendalaman aenyelidikan
tersendiri bersama-sama terhadap berbagai masatafan di bimbing secara
tertentu, kelompok ini bertemu untuk mendengarkapotan salah satu
anggotanya maupun untuk mendiskusikan masalah-atasayang
dikumpulkan oleh anggota kelomgék
f. Mengadakan Loka Karyad\(okshop

Loka karya (workshop) adalah suatu kegiatan belkgompok yang
terdiri dari petugas petugas pendidikan dalam mahiemn problem yang
dihadapi melalui percakapan dan bekerja secaralenpok maupun secara
perseorangan. Piet Sahertian mengemukakan bahwé#algla adalah suatu
usaha untuk mengembangkan kesanggupan berfikibd&arja sama, baik
mengenai masalah masalah teoritis maupun praktgate maksud untuk
meningkatkan kualitas hidup pada umumnya sertait@aaprofesional guru

khususny&®

Adapun tujuan pokok loka karya adalah:

1) Mengembangkan pribadi secara harmonis.

2) Untuk memperoleh  pengalaman-pengalaman yang  dapat
meningkatkan pengetahuannya.

3) Memupuk dan mengembangkan integritas dan perasesal secara

lebih mendalam.

42 piet Sahertian dan Frans Mataheru, 199sip dan Teknik Supervisi Pendidikan,
Surabaya, Usaha Nasional, hal 116
3 Ibid, him 42
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4) Mendorong para anggota ke arah cara bertumbuhmgirisdengan
kesadaran akan problem yang mereka hadapi darsdberusecara
bersama-sama memecahkriflya

g. Mengadakan Studi Tour atau Studi Group

Kegiatan ini biasanya dilakukun oleh guru yang umgas mengajar mata
pelajaran yang sama sehingga dalam hal ini adaéatgash mengadakan
kunjungan guru-guru antar sekolah. Mereka berkumpalrsama-sama
membahas suatu masalah yang berkaitan dengan meeska. Ataupun
membahas usaha-usaha yang berkaitan dengan paaimgkafesionalisme.
Studi tour atau studi group ini dilakukan dengarmmifié lokasi yang dapat
membawa suasana baru, misalnya tempat-tempat wisakaungga lebih
menarik dan dapat menjadikan semangat baru bagi gur
h. Mengadakan Kunjungan Guru-guru Antar Sekolah.

Salah satu bentuk usaha kepala sekolah upaya peatang
profesionalisme guru adalah dengan mengadakan hka@juguru-guru antar
sekolah. Kegiatan ini biasanya dilakukan oleh gt yang satu dengan
yang lain untuk mengadakan observasi terhadap ssito@lajar mengajar
masing-masing guru. Kegiatan ini dapat dilakukanadiara sekolah yang
lebih tinggi kualitas prestasinjys dengan sekolamintis atau yang baru
berkembang dengan tujuan untuk mnngadakan perlgandidengan jalan
mengambil hal-hal yang lebih baik dan positif dakolah tersebut.

I. Mengadakan Riset atau Percobaan-Percobaan.

“4 Dirawat dkk, 199@engantar Kepemimpinan Pendidik&@urabaya, Usaha Kecil,
Hal 171
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Yang dimaksud disini adalah usaha-usaha seseoralagn dporakteknya
untuk menemukan hal-hal baru yang berkaitan dengamdidikan dan
pengajaran secara teoritis dan sistematis. Dengamtan ini diharapkan
dapat memenuhi kebutuhan yang berkaitan dengan idiesmd dan
pengajaran. Riset atau percobaan-percobaan irk tidaus dilakukan oleh
ahli riset saja, akan tetapi juga dapat dilakukkei guru itu sendiri. Disini
guru yang bersangkutan mendapat kesempatan semk kangsung

meningkatkan kemampuan sesuai dengan bidangnya.
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatingan pendekatan
fenomenologis untuk menjelaskan fenomena-fenomewcara proporsional
untuk menggambarkan keadaan suatu obyek yaitu Maldraliyah Ma’'arif
Nahdlotul Ulama Kota Blitar. Menurut Bogdan & Tagyldalam Moleong
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitiannggamenghasilkan data
deskriptif beberapa kata tertulis atau lisan deang-orang atau perilaku yang
diamatt. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada Ban individu
tersebut secara holistik (utuh). Adapun karaktérigtenelitian kualitatif
adalah: (1) Latar ilmiah atau natural, (2) Manwsshagai alat (instrument), (3)
Metode kualitatif, (4) Analisis data secara indfk{5) Teori dari dasar
(grounded theory) berdasarkan perolehan lapangabdskriptif (gambaran
apa adanya di lapangan), (7) Lebih mementingkareggraaripada hasil, (8)
Adanya batas yang ditentukan oleh “fokus”, (9) Agmkriteria khusus untuk
keabsahan data, (10) Desain yang bersifat tentsgihentara), (11) Hasil
penelitian dirundingkan dan disepakati bersama. laDahal ini studi
diarahkan pada studi kasus yakni mencari kasusskdan masalah yang
berkembang berdasarkan judul dan obyek studi ydiittMadrasah Aliyah

Ma’'arif Nahdlotul Ulama Kota Blitar.

! Moleong J. Lexy, 2008Vietodologi Penelitian KualitatifBandung, PT Rosda Karya
Hal 3
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B. Kehadiran Peneliti

Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif mekniperan ganda.
Peneliti merupakan perencana, pelaksana pengumgatananalisis, penafsir
data, dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil peme(Lexy J. Moleong
Hal 168) Dalam penelitian ini peneliti juga menggkan alat instrumen lain
sebagai pendukung sesuai dengan metode pengummpmidém Setiap
pelaksanaan penelitian, seorang peneliti selaludoiypan dengan obyak yang
diteliti, baik berupa benda, manusia, peristiwa,upua gejala-gejala yang
terjadi karena hal ini merupakan variabel yang digg@n untuk memecahkan
masalah dan menunjang keberhasilan sebuah pemeldingan penentuan
obyek ini, maka seorang peneliti telah meletakkai zang dituju sehingga
memudahkan untuk mencari dari obyek yang diteldalam pelaksanaan
penelitian adakalanya meneliti keseluruhan obyelpfasi), namun ada juga
yang menggunakan bagian dari obyek yang ditelitukirmenarik suatu
kesimpulan.

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian. Obpekelitian
tersebut terdiri dari manusia, benda, hewan, turmbuhilai, tes atau peristiwa
sebagai sumber data yang mempunyai karakteristiente dalam suatu
penelitian.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkahwh yang
dimaksud populasi adalah keseluruhan apa yang diesijdyek penelitian,
dimana dengan subyek inilah data-data yang dipanludtalam penelitian

dapat diperoleh. Sedangkan yang dijadikan populatam penelitian ini
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adalah Kepala madrasah dan keseluruhan guru diadalrAliyah Ma’arif

Nahdlotul Ulama Kota Blitar.

C. Lokasi Penelitian

Dasar utama dalam penelitian ini untuk memilih kkdi Madrasah

Aliyah Ma’arif Nahdlotul Ulama Kota Blitar adalalatena :

1. Madrasah Aliyah Ma’arif Nahdlotul Ulama Kota Blitamerupakan
Madrasah Aliyah favorit yang berada di kota Blgang memiliki kualitas
pendidikan yang baik dari pada Madrasah Aliyah gémg berada di
Blitar.

2. Secara teoritis lembaga ini berbasis pada sisterdiéi&an Islam

3. Madrasah Aliyah Ma’arif Nahdlotul Ulama Kota Blitafjuga
menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler yait@aoigpasi IPNU/IPPNU
(OSIS), pramuka dan PMR, santri husada, seni beladirnalistik,
gosidah, ketrampilan komputer, tata busana, taga,booltikultura, bubut
kayu, serta ekstra keagamaan yang meliputi tartHtjl Qur'an,sholawat,
dan murogi.

4. Madrasah Aliyah Ma’arif Nahdlotul Ulama Kota Blitdaerlihat begitu
pesat perkembangannya, sehingga sering dijadikalot piroyek
(percontohan) bagi madrasah sekitarnya karena adbagyak kegiatan
didalamnya yang unggul dibanding dengan madrasah la

Madrasah Aliyah Ma’arif Nahdlotul Ulama Kota Blitartepatnya
terletak di jalan Ciliwung 52, Kelurahan Bendo, Kamatan Kepanjen Kidul,

Kota Blitar.
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D. Sumber Data

Menurut Lofland, yang dikutip oleh Moleong, sumbdata utama
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata atamd#ékan, selebihnya adalah
data tambahan seperti dokumen dan lain‘iaiddapun sumber data terdiri
dari:

1. Data Primer

Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkazhgbeneliti
(atau petugas-petugasnya) dari sumber pertanfiriyata primer dalam
penelitian ini adalah data yang diperoleh oleh [erteasil wawancara
print out dengan: Kepala madrasah dan para gumMadirasah Aliyah
Ma’arif Nahdlotul Ulama Kota Blitar.

2. Data Sekunder

Data sekunder itu biasanya telah disusun dalamuketgkumen-
dokumen, misalnya data mengenai keadaan demogtafts daerah, data
mengenai produktivitas suatu perguruan tinggi, ta¢agenai persediaan
pangan disuatu daerah dan sebagalhya.

Data sekunder yang diperoleh penulis langsung miagk yang
berkaitan, berupa data jumlah siswa, struktur kiwik (mata pelajaran
dan alokasi waktu) serta jadwal pembelajaran dinsisath Aliyah Ma’arif
Nahdlotul Ulama Kota Blitar dan berbagai literaj@ang relevan dengan

pembahasan penelitian.

" Lexy J. Moleong, Op. Cit, him. 157

7 sumadi Suryabrata, 1998¢etodologi PenelitianJakarta, Raja Grafindo Persada,
Him. 22

9 Samadi Suryabratébid, Him. 85
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E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, metode yang peneliti gunaiediputi:
1. Metode Observasi
Adalah suatu cara pengambilan data dengan menggunmakta
tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk kegretersebut. (M. Nasir
1999; 212). Dalam penelitian ini, peneliti sebagangamatBerperan
serta Secara Lengkapengamat atau peneliti menjadi anggota penuh dari
kelompok yang diamatinya. Dengan demikian penefitemperoleh
informasi apa saja yang dibutuhkan termasuk yarahdsiakan sekalipun.
Jadi metode observasi ini digunakan untuk mendapatiata-data yang
berkaitan dengan kondisi obyektif dan makro mengéviadrasah Aliyah
Ma’arif Nahdlotul Ulama Kota Blitar. Dan secara kg pula adalah
mengamati proses peningkatan profesionalisme gurMadrasah Aliyah
Ma'arif Nahdlotul Ulama Kota Blitar. Dan sebagai ayp untuk
menjelaskan kondisi intra sosial guru termasuk jdgéam mencapai
tujuan, sasaran peningkatan profesioanalisme gami kbnteks pola
pengajaran yang diterapkan di Madrasah Aliyah Miaiahdlotul Ulama
Kota Blitar.
2. Metode Wawancara/Interview
Metode wawancara adalah metode pengumpulan datay yan

dilakukan dengan mengadakan tanya jawab secama disa berhadapan
langsung dengan orang tersebut. Hal ini bertujudunkusuatu tugas tertentu

atau untuk mendapatkan keterangan dari respondenarte tentang

68



kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkdagmoalisme guru.
Jika suatu percakapan meminta keterangan yangumenttidak untuk suatu
tugas, tetapi hanya untuk tujuan ramah tamah, sekalu dan mengobrol
saja itu tidak disebut wawancara. Jadi wawancaedahdproses tanya-
jawab dalam penelitian yang berlangsung secana éistara dua orang atau
lebih bertatap muka mendengarkan secara langsuogmiasi-informasi
atau keterangan-keterang8n.

Dalam hal ini wawancara dilakukan oleh penelitityaiKepala
madrasah, wakamad, guru mata pelajaran, dan pgfakan lainnya dalam
bentuk wawancara yakni dengan memberikan berbag#arnyaan berupa
tanya jawab kepada responden kemudian informanaweijnya.

3. Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari dokumen yang artinya logbamang
tertulis. Dalam melakukan metode dokumentasi, pinelenggunakan
dokumen resmi yang terbagi atas dokumen intermaldd&umen eksternal.
Dalam hal ini Suharsimi Arikunto berpendapat bametode dokumentasi
adalah mencari data mengenai hal-hal atau varigdigy berupa catatan,
transkrip buku, majalah, surat kabar, prasastatraggenda, notulen, memo,

pengumuman, berita yang disiarkan kepada mediaaiass

80 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, 200®jetode PenelitianJakarta, Bumi Aksara
Him. 83
81 Suharsimi Arikuntdbid, HIm. 236
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F. Tehnik Analisis Data

Setelah data dikumpulkan, dilakukan analisis dat@kumenganalisa
data penulis menggunakan metode deskriptif yangjifaeeksploratif. Metode
deskriptif yang bersifat eksploratif bertujuan untadalah menggambarkan
keadaan atau status fenomeffa Dalam hal ini peneliti berupaya
menggambarkan kembali data-data yang telah terkummpengenai
kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkdagiooalisme guru di

Madrasah Aliyah Ma’arif Nahdlotul Ulama Kota Blitar

G. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahamgtworthinesy data diperlukan teknik
pemeriksaan. Disini peneliti akan menggunakan tatderajat kepercayaan
(credibility). Kriterium ini berfungsi: pertama, fa&sanakan inkuiri
sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan pearamge dapat dicapai;
kedua, mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hanemuan dengan
jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan gayai®y sedang diteliti.
Sedangkan tenik keabsahan data menggunakan:

a. Ketekunan PengamataRgrsistent Observation

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan cidaniriunsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengamaglarsatau isu yang
sedang dicari dan kemudian memusatkan diri padadiakrsebut secara
rinci. Hal ini berarti bahwa peneliti hendaknya madakan pengamatan

dengan teliti dan rinci secara berkesinambungahat&p faktor-faktor

82 Suharsimi Arikuntdbid, HIm. 245
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yang menonjol. Kemudian menelaah secara rinci sepgma suatu titik
sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak satahatau seluruh
faktor yang ditelaah sudah dipahami dengan casabia
b. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsaham gaing

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itwkurkeperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap dat@eihzin dalam
Moleong (2002 : 178) membedakan empat macam triasigsebagai
teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggurssmnber, metode,
penyidik, dan teoriDisini peneliti akan menggunakan triangulasi denga
sumber yang berarti membandingkan dan mengecek balik jatera
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh meiahktu dan alat yang
berbeda dalam metode kualitatif (Patton 1987 : .3d4) itu dapat dicapai
dengan jalan: (1) membandingkan data hasil pengantitngan data hasil
wawancara; (2) membandingkan apa yang dikatakamgatedepan umum
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi; (3)baedingkan apa
yang dikatakan orang-orang tentang situasi peaelidengan apa yang
dikatakannya sepanjang waktu; (4) membandingkanddaa dan
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat aadamgan orang
seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan ngate orang berada,
orang pemerintahan; (5) membandingan hasil waward@mgan isi suatu

dokumen yang berkaitan.
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c. Memberi Cek atau Pengecekan Anggota

Pengecekan dengaranggota yang terlibat dalam proses
pengumpulan data sangat penting dalam pemerikszafatikepercayaan.
Anggota yang terlibat dicek dengan meliputi datategori analitis,
penafsiran, dan kesimpulan. Pengecekan anggota d#dpkukan baik
secara formal atau secara tidak formal. Banyak rkpatan untuk
mengadakan member cek, yaitu setiap hari pada wadtbeliti bergaul
dengan para subjeknya. Misalnya ikhtisar wawandaraat diperlihatkan
untuk dipelajari oleh satu atau beberapa anggoatg texlibat, dan mereka
diminta pendapatnya. Terhadap hasil tanggapan segeodapat
dimintakan tanggapan dari orang lainnya. Demikiandapat kelompok
lainnya, dapat pula dicek dengan pendapat kelomaminya. Dipihak
lain, pengecekan secara formal tentu saja dipenlykda. Memberi cek
demikian dilakukan dalam bentuk diskusi dengan at@ygyang terlibat
yang cukup berpengetahuan dan berpengalaman yamdpitidari mereka

yang mewakili kelompok-kelompok tertentu.

H. Tahap-tahap Penelitian

Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan peaeliti
1. Tahap pra lapangan
a. Menentukan lapangan, dengan pertimbangan bahwaaskurAliyah
Ma’arif Nahdlotul Ulama Kota Blitar adalah salaltisaekolah yang

beorientasi pada pendidikan Islam.
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b. Mengurus perijinan, baik secara internal (Fakultasaupun secara

eksternal (Pihak Sekolah).
2. Tahap pekerjaan lapangan

a. Mengadakan observasi langsung ke Madrasah Aliyaharifla
Nahdlotul Ulama Kota Blitar dalam upaya peningkatan
profesionalisme guru, dengan melibatkan beberafanian untuk
memperoleh data.

b. Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai fererpeoses
pembelajaran dan wawancara dengan beberapa pihalg ya
bersangkutan.

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data.

3. Penyusunan laporan penelitian, berdasarkan hasilydag diperoleh.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Nama Madrasah Madrasah Aliyah Ma’arif Nahdlotul Ulama Blitar
Status Sekolah Swasta
Status Akreditasi Terakreditasi B

Telepon/ Fax  (0342) 807123/ (0342) 801120
Alamat :JI. Ciliwung 52 Blitar

Kecamatan Kepanjen Kidul
Kabupaten/ Kota Blitar

Email mamnu@telkom.net
Tahun Berdiri 1994

NSM 1312357202633

1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Aliyah Ma’'arif Nahdlotul

Ulama Blitar

Madrasah Aliyah Ma’arif Nahdlotul Ulama didirikarejak tahun 1994,
semula bernama Madrasah Aliyah Keagamaan (MA K)diahl Ulama
Blitar. Mulai tahun pelajaran 1993/1994 sampai @engkhir tahun pelajaran
1995/1996 penyelenggaraan pendidikan Madrasah liaarif Nahdlotul
Ulama Blitar dilaksanakan di gedung lama, JI. Senier Blitar . kemudian
mulai tahun pelajaran 1996/1997 kegiatan pendidikigselenggarakan di

lokasi gedung baru JI. Ciliwung 52 Blitar.
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Dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan, Madrasalyath\liMa’arif
Nahdlotul Ulama Blitar mengetrapkewoarding shool systenyaitu semua
siswa tinggal di asrama/pondok pesantren yang betdidgkungan Madrasah
Aliyah Ma’arif Nahdlotul Ulama Blitar, JI. Ciliwun2 Blitar. Dengan model
diasramakan ini, siswa mengikuti kegiatan pendmilialam tiga alokasi
waktu, intra pagi, intra sore dan diniyah malamtranpagi, kegiatan
pendidikan yang melaksanakan secara penuh kurikulpemdidikan
sebagaimana yang telah ditetapkan Departemen AgBmalntra sore,
pelaksanaan kegiatan pendidikan yang diarahkan paelagembangan
kemampuan bahasa asing (Arab dan Inggris) danrkpii@n, minat bakat
siswa. Sedangkan intra malam, merupakan penyeleseyyakegiatan
pendidikan pondok pesantren dengan kurikulum madrablniyah sebagai
sarandgafaqquh fiddilmemperdalam ilmu agama).

Perkembangan Madrasah Aliyah Keagamaan Nahdlotaimbll Blitar
dapat dikatakan cukup pesat. Dari aspek jumlah dnutalam tiga tahun
terakhir ini penignkatannya rata-rata mencapai 3¥sen. Pada tahun
pelajaran 2002-2003 ini jumlah muridnya sebanyaR 8%wa yang dibina
oleh 54 guru/pengasuh. Pada waktu akreditasi t200®, Madrasah Aliyah
Ma’arif Nahdlotul Ulama memperoleh peringkat Teeaditasi B.

Dengan status disamakan ini, maka Madrasah AliyalaM Nahdlotul
Ulama Blitar yang sebelumnya hanya membuka satgrgno keagamaan,

maka sejak tahun pelajaran 2001/2002 membuka jurbaeu, yaitu jurusan
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ilmu pengetahuan sosial (IPS). Kemudian pada tgtelajaran 2005/2006
dibuka jurusan ilmu pengetahuan alam (IPA).

Dalam pengembangan Madrasah Aliyah Ma’arif Nahdlbliama Blitar
ini, pengelola senantiasa berusaha mengikuti peerb&ebijakan pendidikan
pemerintahan, termasuk kebijakan otonomi pendidiam otonomi sekolah
yang saat ini tengah digulirkan. Madrasah Aliyah’avid Nahdlotul Ulama
Blitar sebagai sekolah swasta di bawah naungan &R Nahdlotul Ulama
sejak awal telah mengembangkan manajemen berbelsidal (board base
education), dimana dalam setiap kebijakan dan pebgegan sekolah
senantiasa melibatkan komponen masyarakat. Dengadegatan semacam
ini sekolah dapat menyelenggarakan pendidikan secaandiri, adapun
pemerintah (Departemen Agama atau Depdiknas) I®eitperan sebagai
supporting systendalam upaya peningkatan pelayanan dan mutu p&adid

Sebagai upaya untuk lebih memantapkan pelaksanaanajemen
peningkatan mutu berbasis sekolah ini, maka MatraSkyah Ma'arif
Nahdlotul Ulama Blitar perlu lebih mempersiapkan ri diuntuk
menyelenggarakan pendidikan secara partisipatif daavatif untuk
meningkatkan mutu layanan pendidikan yang dilakut@rsamastake-holder
oleh seluruh warga sekolah termasuk masyarakatresdaalaboratif dan
kooperatif.

2. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Ma’arif Nahdlotul Ulama Blitar
Visi

Mewujudkan generasi muslim kaffah, alim dan handal.
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Indikator visi :

a. Lulusan yang beriman, bertagwa, berakhlaqul karimah

b. Lulusan yang berwawasan ilmu pengetahuan dan tegnol
memiliki keahlian dan keterampilan.

c. Lulusan yang berdisiplin tinggi, lulusan yang meknituhul jihad
(semangat juang).

d. Lulusan yang berprestasi dan lulusan yang siapphiiwera yang
selalu berubah.

Misi
Misi yang diemban Madrasah Aliyah Maarif Nahdlotullama Blitar
sebagai berikut :

a. Mengembangkan lembaga pendidikan menengah yangikemc
Islam dengan memadukan pendidikan formal (pesantan
pendidikan luar sekolah).

b. Memberikan bekal kemampuan dasar bagi lulusan untuk
“melanjutkan pendidikan” dan “siap hidup bermaskatadi era
yang cepat berubabh.

c. Menyiapkan anak didik yang mampu menginternalisasiRilai-
nilai keislaman ala ahlissunnah wal jamaah dalarhickgan
sehari-hari, sehingga memiliki ruhul jihad (semdngang) yang

tinggi dalam menegakkan garis perjuangan Rosulbfaly .
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3. Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Ma’arif Nahd lotul Ulama Blitar

L.P. MA'’ARIF NAHDLOTUL
ULAMA |BLITAR

KEPALA MADRASAH

PEMBINA

Ka.Ur. Tata Usaha

Pengasuh Asrama

Waka Ur. Kurikulum

Waka Ur. kesiswaan

Waka Ur. Sarana/
prasarana

WALI KELAS

BP / BK

DEWAN GURU

SISWA MA. MA'ARIF NAHDLOTUL
ULAMA BLITAR
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4. Tujuan pendidikan Madrasah Aliyah Ma’arif Nahdlo tul Ulama Blitar

Mengacu pada rumusan visi dan misi tersebut al, anaka tujuan

pendidikan Madrasah Aliyah Ma’arif Nahdlotul UlanBlitar menjadi

wahana untuk menghasilkan siswa-siswi yang memiliki

a.

b.

e.

Keimanan, ketagwaan dan akhlakul karimabh.

Responsive terhadap perkembangan IPTEK dan propiebiem
dilingkungannya.

Komitmen belajar sepanjang hayat dan meningkatkaliflkasi
pribadi terbaiknya (khoiro ummah).

Kemampuan berkomunikasi dengan orang tua dan nastduas
secara terpadu, termasuk masyarakat internasional.

Memiliki kecakapan hidup (life skill) sebagai bekadlup mandiri.

5. Nilai-nilai yang dikembangkan

Masyarakat Madrasah Aliyah Ma’'arif Nahdlotllama Blitar

mendukung sepenuhnya nilai-nilai yang terkandundanda kerangka

kurikulum pendidikan nasional. Secara khusus, memdp terbentuknya

nilainilai di sekolah sebagai berikut :

a. Belajar sepanjang hayat (long live education) sikagnghargai

pencapaian ilmu dan mendorong siswa untuk mencgpaiyang
dipelajari sehinggga menjadi siswa yang berminatajae

sepanjang hayat dengan membawa semangat meraispres

b. Pribadi yang utuh (insan kamil).
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. Sikap mendorong pengembangan rasa percaya diri yagggi,
kebanggaan dan renponsive (self reflect). Sekoladgmiperi
penghargaan kepadaditas keunikan masing-masing siswa dan
mendorong mereka untuk mempertanggungjawabkannyaluine
inisiatif, sikap dapat dipercaya, dan memililkiggtitas pribadi.

. Thawasutdan!'tidal, sikap tengah yang berintikan kepada prinsip
hidup yang menjunjung tinggi keharusan berlaku adih lurus
ditengah kehidupan bersama. Nilai atau sikap dasakan selalu
menjadi kelompok panutan yang bersikap dan beittihgiais dan
selalu bersifat membangun serta menghindari sedga&liatuk
pendekatan yang bersifat tatharruf (ekstrim).

. Tasammuh sikap toleran terhadap perbedaan pandangan baik
dalam masalah keagamaan, terutama hal-hal yangfabegu’
atau menjadi masala khilafiyah serta dalam masalah
kemasyarakatan dan kebudayaan.

Tawazun sikap seimbang dalam berkhidmah. Menyerasikan
khidmah jepada Allah SWT, khidmah kepada sesameusi@n
serta kepada lingkungan hidupnya. Menyelaraskarerkaman
masa lalu, masa kini dan masa dating.

. Amar Ma'ruf Nahi Mungkaryaitu sikap selalu memilki kepekaan
untuk mendorong perbuatan yang baik, berguna damdvgaat

bagi kehidupan bersam, serta menolak dan mencegabashal
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yang dapat menjerumuskan dan merendahkan nilaidlggan
(selalu bersikap kritis konstruktif).
6. Kurikulum
Kurikulum pendidikan di Madrasah Aliyah Ma’arif Ndlotul Ulama
Blitar dirancang dengan memadukan kurikulum pekdidi formal
madrasah  Aliyah yang  digariskan  Departemen Peratidik
Nasional/Departemen Agama dan kurikulum pondok mesa/Madrasah
Diniyah, ditambah dengan kurikulum lembaga pelatibahasa (Arab dan
Inggris).

Untuk melaksanakan kurikulum tersebut, mulai tahun
pembelajaran 2005-2006 ini kegiatan belajar memng&jaikuler dan
pengembangan bahasa dilaksanakan dengan systemd&KSmoving
class”. Sedangkan dengan program madrasah dinig&tp menggunakan
sistem kelas regular.

(struktur kurikulum dan jadwal kegiatan belajamgajar, terlampir)
7. Kegiatan Ekstra Kurikuler
Sebagai upaya untuk menunjang pembentukan kepaibbadian

membekali ketrampilan praktis siswa, dikembangka&mbégai kegiatan
ekstra kurikuler sebagai berikut:

a. Organisasi IPNU/IPPNU (OSIS)

b. Pramuka dan PMR

c. Santri Husada

d. Seni beladiri
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e. Jurnalistik
f. Seni qosidah
g. Ketrampilan tata busana
h. Ketrampilan tata boga
i. Ketrampilan holtikultura
j.  Ketrampilan bubut kayu
k. Ketrampilan computer
|. Ekstra keagamaan (tartil/giroati quran,sholawabadalbarjaniji,
murogi, mengkafani/mensholati mayit, tahlil).
8. Keadaan Siswa Madrasah Aliyah Ma’arif Nahdlotd Ulama Blitar
Input siswa

Siswa Madrasah Aliyah Ma’arif Nahdlotul Ulama Biitadalah
lulusan MTs/SLTP Negeri dan swasta yang berasal dar
1. Wilayah Kabupaten/Kota Blitar %0
2. Luar Kab/Kota Blitar dalam Provinsi jatim 25%

3. Luar Provinsi Jawa Timur dan Luar Jawa 15%

Sasaran masyaraka yang diharapkan menyekolahkafadiiasah
Aliyah Ma’'arif Nahdlotul Ulama Blitar diarahkan padkelompok
masyarakat dengan tingkat kesadaran beragama )Isedang sampai
tinggi, baik yang berada di wilayah pedesaan mauenkotaan. Hal ini
karena sejak awal berdiri Madrasah Aliyah Ma’ariatbidlotul Ulama
Blitar telah meneguhkan jati dirinya sebagai lengb@gndidikan kader

yang memadukan sekolah formal dan pondok pesantren.
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Out put siswa

Lulusan Madrasah Aliyah Ma’arif Nahdlotul Ulama @l selama

ini baru mencapai standart kompetensi yang telatagikan sebesar 65%.

Berdasarkan data, lulusan Madrasah Aliyah Ma’arghdllotul Ulama

58% melanjutkan ke perguruan tinggi

(umum atau 3gag0%

melanjutkan ke pesantren, dan sisanya 17% terjunadiyarakat, antara

lain : mengajar TK/TPQ/Play grup, mengembangkanustri kecil,

karyawan perusahaan.

TABEL |

Program/ Jurusan yang dikembangkan dan jumlah siélva 2006/2007)

Madrasah Aliyah & Tsanawiyah

Siswa
No | Program/Jurusar Sejak
Tahun| Kelas1 Kelas 2 Kelas 3 | Total
Lk Pr | Lk Pr | Lk Pr
1 | Umum 2001 34 73 - - - - 107
2 | IPS 2001 - - 5 11 11 23 5(
3 | IPA 2005 - - 8 7 - - 15
4 | Keagamaan 199/ - - 19 38 20 35 112
5 | MTs 1958 48 49 24 15 0 0 136
Jumlah 89| 110 56 70 30 60| 420
TABEL Il
Latar pendidikan siswa Madrasah
No Asal siswa Jumlah %
A | Sekolah 82 29.39
B | Madrasah 190 68.10
C | Pondok Pesantren 7 2.51
D | Lainnya 0
Jumlah 279 100
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TABE

L1l

Perkembangan jumlah siswa dan guru madrasah 3 tatakhir:

Siswa Guru
Tahun Lk Pr Lk Pr
2003/2004 102 143 20 14
2004/2005 89 154 24 16
2005/2006 102 187 24 19
2006/2007 175 240 27 23
2007/2008 119 185 34 30

TABE

Daftar guru dan tenaga kependidikan

LIV

9. Keadaan Guru dan Tenaga KependidikanMadrasah Aliyah Ma’arif
Nahdlotul Ulama Blitar

No Nama Pendidikan Terakhir MP Yang
Jenjang Jurusan diajarkan

1 Drs. H. Agus Muadzin, M. Pd. | S2 PAI Figih

2 Drs. M. Zaenuri S1 PLS DMAI

3 Drs. Baharuddin, M. Pd. S2 Pendidikan geografi odgafi, sosiologi

4 Syamsul Mudawari, S. Ag S1 Theologi- Filsafat dlkalam,
tasawuf, agidah

5 Dra. Anis Nurul Laili S1 PAI Bhs Indonesia

6 Drs. Moh. Purnomo Sidiq S1 Tafsir Hadits Qur'aadist, SKI

7 Muhtarom, S.Pd S1 Bahasa Inggris B. Inggris

8 Drs. Jaibut Tamam S1 Pendidikan seni rupa Kesenia

9 Syaiful Huda, S.Ag S1 Ushuluddin B. Arab

10 | Zaenul Fajeri, M.Ag S2 Pendidikan B. Arab Usligit
Agidah

11 | Drs. Joko Widiyanto S1 Penjaskes Penjaskes

12 | Drs. Al Jaini S1 PAI Figh faroid, agida

13 | Dra. Umi Shoifatul LS S1 Sejarah PPKN

14 | Dra. Maftuhah S1 Tata Boga Tata Boga

15 | Usmuni, S.Pd S1 PPKN PPKN

16 | Rurin Hadrianah, S. Pd S1 Akutansi Ekonomi, Adm
Sekretaris

17 | Dra. Rahmawati S1 Tata Busana Tata Busana

18 | Ahmad Ulil Amin, Lc S1 Perbandingan Madzah Bal\rQur'an
Hadist

19 | Drs. Mutofa S1 Kepelatihan Penjaskes

20 | Rini astutik, S. Pd S1 Bahasa Inggris B. Inggris

21 | Alfi Sukriatin, S. S S1 Sastra Inggris B. Inggri

22 | Yuyun Muyasaroh, S. Si S1 Matematika Matematika

23 | Zahrotu Zunaidah, S. Si S1 Biologi Biologi, Kisi
Kimia
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24 | Drs. Ali Syafa’at S1 PAI llmu Tafsir, SKI

25 | Nur Wahyuniati, S. Pd S1 Bahasa Indonesia Boriadia

26 | Zuhria Tri Kusumawati, S. Pd S1 Pendidikan IPS korl®mi

27 | Anis Candra K, S. Si S1 Matematika Matematika

28 | Drs. Zaenal Rosyadi S1 PAI Ke-NU-an

29 | Zainul Muttaqin, S. Pd S1 Bahasa dan Sastra Ar&b Arab

30 | Qoni'ah, S. Pd. | S1 PAI Figih

31 | Imam muchtar, S. Pd. | S1 PAI Qiro’'ah

32 | Syaifudin Munib, S. Pd. | S1 Bahasa da Sastedb Ar| B. Arab

33 | Mahmudi, S. Pd S1 Bahasa inggris Komputer

34 | Luklu'ul Badi'ah, S. Sos S1 BP BP

35 | Moh. Muslim, S. Pd. I, M.Ag S2 Pemikiran Perslain Qur'an Hadist,
Aqgidah akhlak

36 | Anang Priadi, S. Si S1 Kimia Kimia, fisika

37 | Drs. Mochamad Toyib S1 Geografi Geografi

38 | Drs. Komari S1 Teknik mesin Fisika

39 | Dra. Yuana Coupdetawati S1 PAI Ke- NU-an

40 | Kusnatin, S. Pd. | S1 Da'wah B. Inggris, PPKN

41 | Tri Rahayu, S. Pd. | S1 Pend. Bahasa Arab Bb AQair'an
Hadist

42 | Dini Muthia, S. Pd S1 Bahasa Inggris B. Inggris

43 | Ulil Alatifah, SE S1 Akutansi Ekonomi

44 | Hariyanto SMA | IPS Bubut Kayu

45 | Dirhamsyah Ponpes Pencak silat

46 | Nurul, S. Si S1 Kimia Fisika

47 | Muhimul Irtifa, S. Pd S1 Matematika Matematika

48 | Asep Junaidi D2 Pend. dan Seni OR. Penjaskes

49 | Amris Ulfi Nuriyah SMA | IPS Seni Rupa

50 | Zulva Mudzakiroh, S. Pd. | S1 PAI Qr’an hadits

51 | Nur Aini Fidyah A, S.Pd S1 Pend. Dan Sastraolnd B. Indonesia

52 | Rahayu Indah Lestari, S. Pd S1 Pendidikan Géogra| Geografi

53 | Aminudin SMA | Keagamaan Kaligrafi

54 | Mansuri, S. Pd S1 Pendidikan Seni Seni suara

55 | Sunarti SMK | Administrasi Kaur TU

Perkantoran

56 | Sechmiati, A. Md D3 Matematika Staf TU

57 | Sri Ningsih MA Keagamaan Staf TU

58 | Dyah Tri Rahayu, S. Pd S1 Bahasa Inggris Staf TU

59 | Chusnul Musta'in MA Keagamaan Staf TU

60 | Fuad Yusuf D1 Tl dan Komputer Staf TU

61 | Cholisatul Ummah MAK | Keagamaan Staf TU

62 | Choirul Hadi, S. Ag S1 PAI Staf Perpustakag

63 | Listyani Laras Wulan D1 Komputer/ Administrasi talSPerpustakaan

64 | Masrurotul Khasanah, A. BA D2 Administrasi Seafrpustakaan

AN
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TABEL V

Potensi utama yang dimiliki oleh madrasah

No Potensi Utama

1 Sistem Boarding School

2 Pengembangan bahasa (Arab & Inggris)

3 Mengembangkan board bame education (BBE)

10. Lembaga Penunjang Layanan Pendidikan

a. Ilbnu Sina trainning center

Lembaga yang dibentuk Madrasah Aliyah Ma’arif Natdl Ulama
Blitar untuk memberikan pelayanan pendidikan kepitan kepada siswa,
terdiri dari:

1. Ketrampilan komputer

2. Ketrampilan bahasa Arab dan bahasa Inggris

3. Ketrampilan tata busana dan tata boga

4. Ketrampilan bubut kayu

5. Ketrampilan holtikultura
b. Koperasi sekolah/pondok pesantren

Koperasi sekolah ini bertujuan untuk memberikarayshan kepada
siswa untuk memenuhi aneka kebutuhan sehari-hars®faligus sebagai
media pembelajaran siswa dalam mengembangkan (safeswasta).
Layanan koperasi yang ada saat ini, yaitu:

1. unit katering

2. unit pertokoan

3. unit rental komputer
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4. unit simpan pinjam.

c. Praktek kerja lapangan (PKL)

Dalam rangka membekali pengalaman siswa membina dan

berinteraksi dengan masyarakat, maka siswa keldgldtdrasah Aliyah
Ma’arif Nahdlotul Ulama Blitar setelah ujian akhdiwajibkan mengikuti
PKL di desa-desa binaan Madrasah Aliyah Ma'arif tlatul Ulama
Blitar. Desa binaan selama ini diarahkan di desadminus (agama)
wilayah Blitar Selatan maupun Utara.
d. IKA Madrasah Aliyah Ma’arif Nahdlotul Ulama

Ikatan keluarga alumni (IKA) Madrasah Aliyah MafaXahdlotul
Ulama Blitar ini sebagai wahana untuk tetap memjdlubungan antar
alumni, alumni dengan sekolah (guru-siswa) dan gmiurdengan
masyarakat luas. Selain itu, IKA Madrasah Aliyah 'af& Nahdlotul
Ulama Blitar diharapkan dapat berperan sebagai anlkaintrol terhadap
pelaksanaan kegiatan pendidikan.
e. Bengkel Qur'an dan sholat

Lembaga ini dibentuk untuk melayani sswa yang kemaan
membaca al Qur'an dan sholatnya kurang baik. Bigdninkhusus ini
diberikan karena tidak terjadwal dalam struktur ikulum sekolah.

Bimbingan dilakukan baik secara individual maupetoknpok.

f. Tahfidz Quran
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Lembaga layanan pendidikan yang disediakan bagvasiyang
berminat menghafalkan al Quran sebagai persiapaankumelanjutkan
pendidikan ke Ma’had Ali atau perguruan tinggiididr tengah, seperti al
Azhar atau Ummul Qurro University.

11. Sarana dan Prasarana
Dalam suatu lembaga, sarana dan prasarana merupétapenunjang
keberhasilan dalam mencapai tujuan. Apalagi suamnbéga sekolah

khususnya Madrasah Aliyah Ma’arif Nahdlotul Ulamditd®, sarana dan

prasarana merupakan alat penunjang keberhasilaegimelajar mengajar di

sekolah selama ini.

TABEL VI

Data ruang/gedung MA Ma,arif NU Blitar

No | Jenis Bangunan Peruntukan | Jmlh | Luas Kondisi Ket
m?2 Baik Rusak
1 Ruang kelas Kegiatan 10 820 M2 4 6 -
belajar
2 Ruang Lab KBM 2 80 M2 - 2 -
3 Ruang Penunjang 1 1 - -
Perpustakaan belajar
4 Asrama Tinggal Santr 2 | 830m?2 2 y Bangunan
belum
selesai
5 Musholla Tempat Sholat 1| 96m2 - 1 Tidak
permanen
6 Ruang KBM 1 40 M2 - 1 -
Ketrampilan Ketrampilan

Dari pernyataan diatas dapat dilihat bahwa saramsapana yang dimiliki

Madrasah Aliyah Ma’arif

lengkap/kurang memadai.

Nahdlotul
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B. Penyajian dan Analisis Data

Dalam setiap penelitian, penyajian dan analisia darupakan hal
yang sangat penting, baik dan tidaknya hasil peaeliditentukan dari
bagaimana cara memperolehnya dan mengelola datg tgkumpul
sehingga dapat memudahkan dalam menganalisisetéaansempermudah
bagi para pembaca untuk menangkap isi yang terkendalam skripsi.

1.Upaya dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Madasah Aliyah

Ma’arif Nahdlotul Ulama Blitar
a. Upaya yang Dilakukan Kepala Madrasah

Kepala madrasah merupakan salah satu komponen djendi
yang paling berperan dalam meningkatkan kualitasliggkan sekolah
Dalam melakukan fungsinya sebagai pendidik, kepala matrdsarus
memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkanfesmnalisme tenaga
kependidikan di sekolahnya. Berbagai upaya yarakdkan oleh kepala
madrasah dalam meningkatkan profesionalitas gurdaran lain:
mengadakan pendidikan inservice training, pengawadsa kedisiplinan,
melakukan penataranUpgrading, mengadakan seminar, lakakarya
(workshop, pelatihan/diklat, pendidikan lanjutan, mengadakapat, dan
pengajian rutin sertstighosah

Berikut pernyataan dari kepala madrasah, wakamathnbi
kurikulum, wakamad bidang kesiswaan, guru dan keayadari hasil
wawancara yang diperoleh peneliti tentang upayayaxepala madrasah

dalam meningkatkan profesionalisme guru:
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Upaya yang saya lakukan dalam meningkatkan profasme guru
antara lain adalah mendorong/memotivasi bahkan fitekaa para guru
untuk melanjutkan pendidikan minimal mencapai jrgj%2, mengadakan
rapat yaitu membahas kesulitan dan masalah-masaaly dihadapi
sehubungan dengan pelaksanaan pendidikan dan aergagehingga
ditemukan solusi/pemecahannya, melakukan penat@pada para guru
khususnya mengenai inovasi pembelajaran dan pemizhametode
mengajar agar memiliki kecakapan ilmu yang luas daendalam,
mengadakan lokakarya¢rkshop.®®

Upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam mentkaka
profesionalisme guru adalah dengan mendatangkansoanber atau para
senior untuk berbagi pengalaman seputar dunia giadi, mengirim para
guru untuk mengikuti berbagai pelatihan- pelatihamemberikan
kebebasan kepada para guru untuk melakukan inpeasbelajarafi?
Upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam mernkeka
profesionalisme guru antara lain menghimbau kepgzala guru untuk
melanjutkan pendidikan khususnya guru yang jenjaegdidikannya
kurang memadai, mengadakan seminar, pelatihantdiglau, serta
mendatangkan berbagai affli.

Upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam merntkaka
profesionalisme guru adalah mengadakan rapat, rerglean tutor dari
sekolah lain, mengadakan pelatihan,pemenuhan sgreasarana dan
kebutuhan para guru dalam pembelajaran ssstavice training®

Upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam mernkeka
profesionalisme guru yaitu kepala sekolah selalunbexikan contoh
(uswal) kepada para guru dan karyawan dan memberikanadeirb
masukan-masukan terhadap kinerja para guru semgadakan berbagai
pelatihan-pelatihafy’

b. Upaya yang Dilakukan Guru

8 Wawancara dengan Drs. H. Agus Muadzin, M. Pdepaka Madrasah Aliyah Ma’arif
Nahdlotul Ulama Blitar

8 Wawancara dengan Ahmad Ulil Amin, Lc guru BahasabAVladrasah Aliyah Ma’arif
Nahdlotul Ulama Blitar

8 Wawancara dengan Drs. Zaenal Rosyadi guru Muladrslsah Aliyah Ma’arif Nahdlotul
Ulama Blitar

8 Wawancara dengan Qoni'ah, S. Pd. | guru sosidiagirasah Aliyah Ma’arif Nahdlotul Ulama

8 Wawancara dengan Drs. M. Zaenuri KAUR sarana prasaMadrasah Aliyah Ma’arif
Nahdlotul Ulama Blitar
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Berhasilnya proses belajar mengajar dalam kelagertgantung
kepada guru, karena guru adalah penyalur ilmu pgahgan,
membimbing, mendidik kepada peserta didik menufieiwesaan.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bagaka&l Ulil
Amin (guru ilmu hadist & bahasa Arab) bahwa upapaya yang
dilakukan dalam meningkatkan profesionalisme adatamarik minat
siswa untuk mengikuti pelajaran dengan menyenangkaenciptakan
metode dan cara mengajar yang menarik dan tidak bossnkan.
Misalnya : dengan cerita, VCD, atau kuis, mengadagertemuan dan
musyawarah (MGMP) untuk berbagi pengalaman dan mg&atkan
profesionalisme guru, belajar sendiri/otodidak gum&mperluas dan
memperdalam keilmuan, dan mengikuti berbagai pelatpelatihan.

Lebih lanjut lagi perkuat oleh Ibu Qoni'ah selakuryg sosiologi
yang mengatakan bahwa upaya-upaya yang dilakukatamda
meningkatkan profesionalisme adalah sebagai berikut
a)Melakukan inovasi terhadap model pembelajaran.

b) Penguasaan materi secara luas dan mendalam.
c) Penyampaian materi pelajaran yang baik sehinggaamuicerna dan
dipahami oleh peserta didik .

Juga semakin diperkuat oleh Bapak Zaenal Rosyddkiseguru

muatan lokal yang mengatakan bahwa: upaya-upaygdisakukan dalam

meningkatkan profesionalisme adalah: “Dengan memakan metode
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pengajaran yang bervariasi, adanya sentuhan-senteifeadap anak didik
dan dengan pendidikan lanjutan”.

Peneliti juga mewawancarai bapak Baharuddin selgkuu
antropologi yang mengatakan bahwa upaya-upaya géakukan dalam
meningkatkan profesionalisme adalah sebagai berikatengikuti
pelatihan-pelatihan/workshop, menerapkan metode gajen yang
bervariasi, dan mengikuti pembinaan-pembinaan gEtayajian jum’at
kliwon)”.

. Tipologi kepemimpinan kepala madrasah dalam Meningatkan
Profesionalisme Guru Madrasah Aliyah Ma'arif Nahdlotul Ulama
Blitar

Untuk mengetahui tipologi kepemimpinan Kepala Madhra di
Madrasah Aliyah Ma’arif Nahdlotul Ulama Blitar datlameningkatkan
profesionalisme guru maka hal-hal yang perlu dipéékan adalah gaya
kepemimpinan yang diterapkan

Dalam kegiatan menggerakkan atau memberi motivasigolain
agar melakukan tindakan-tindakan yang selalu tergeada pencapaian
tujuan organisasi, berbagai cara yang dapat diEkukleh seorang
pemimpin. Cara itu mencerminkan sikap dan pandangdradap orang
yang dipimpinnya, yang memberikan gambaran pulatabten tipe
kepemimpinan yang dijalankan. Secara teoritis tiypeng banyak
dipergunakan oleh pemimpin pendidikan adalah tipenakratis yaitu

menempatkan manusia sebagai faktor utama dan temgpe®emimpin
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memberikan kesempatan seluas luasnya kepada guru-gatuk
mengembangkan inisiatif dan daya kreatifnya.

Untuk mengetahui gaya kepemimpinan yang diterapkapala
Madrasah Aliyah Ma'arif Nahdlotul Ulama Blitar, pgti melakukan
wawancara dengan para guru, wakamad, serta karysetagai berikut:

Tipologi kepemimpinan yang dimiliki oleh kepala mashh
Aliyah Ma’arif Nahdlotul Ulama Blitar adalah gayaegemimpinan
demokratis dan inovatif yaitu terbukti dalam setiapat kepala madrasah
memberikan kebebasan dan keluasan kepada padastgtiru-guru untuk
mengajukan berbagai keluhan-keluahan atau probppidema yang
dihadapi agar dapat di cari solusi/pemecahannyarageoersama-sama.
Kepala madrasah juga selalu memberikan doronganpaga guru selalu
melakukan inovasi dalam pembelajaran.

Menurut wakamad bidang sarana dan prasarana tipgmug
dimiliki atau diterapkan oleh kepala madrasah ddalegas dalam
bertindak, selalu konsisten dalam kebijakan, sasianer.

Bapak Zaenal Rosyadi selaku guru muatan lokal etakgn
bahwa kepala madrasah memiliki tipologi kepemimpigang baik yaitu
adanya transparansi, proporsional, dan demokratita Seliau selalu
memberikan contoh yang bailldgwal) kepada bawahannya.

Dipertegas lagi oleh Bapak Burhanudin selaku wakhtmaang
kesiswaan dan guru senior di Madrasah Aliyah M&aMahdlotul Ulama
Blitar mengatakan bahwa tipologi kepala madrasalyahl Ma’arif

Nahdlotul Ulama Blitar adalah penggabungan dua deg@emimpinan
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yaitu beliau demokratis dan kharismatik. Terbuktelidu selalu
memberikarsupportkepada bawahannya serta di dalam rapat beliau tegas
dan tidak mau menunda setiap masalah yang ada.

Ibu Qoni'ah selaku guru sosiologi menambahkan bakejala
madrasah Aliyah Ma’arif NU Blitar ini mempunyai tad/tipologi yang
tegas, kompeten, demokratis dan beliau menempdikaragai struktur
dengan tepat.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi kepemimpinan kepala madrasah
dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Madrasah Alyah
Ma’arif Nahdlotul Ulama Blitar

Tercapainya tujuan pendidikan ditentukan oleh éfelain efisiensi
pelaksanaan pengajaran sebagai salah satu aspi#likam yang harus di
upayakan untuk mencapai tujuan pendidikan yangmapti pencapaian
perencanaan serta baik tidaknya para pelaksanaamaiye@a dengan adanya
guru yang profesional kelak pendidikan akan bemjdédacar sebagaimana
diprogramkan. Adapun faktor-faktor yang mempengakedpeimpinan
kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalgume di Madrasah
Aliyah Ma’arif NU Blitar adalah sebagai berikut:

a) Kurangnya kesadaran guru akan perlunya pengembatigaan
profesionalisme.

b) Sarana dan prasarana pembelajaran yang masih kexigkap.

c) Kemampuan diri

d) Pengalaman hidup
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e) Adanya guru yang masih gagap akan ilmu pengetatdam
teknologi.

Drs. Zaenal Rosyadi mengatakan bahwa faktor-fakfang
mempengaruhi kepemimpinan kepala madrasah dalamingkertkan
profesionalisme guru adalah:

a. Merasa sudah cukup dengan kemampuan yang diméhingga
malas.

b. Waktu yang sangat padat

c. Kurangnya penguasaan terhadap teknologi terbaru

d. Sarana prasarana.

Selanjutnya dalam waktu yang berbeda, Drs. Bahartudd Pd.
mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengarulgemémpinan
kepala madrasah dalam meningkatkan profesionaligmeadalah:

a. Adanya guru yang masih gagap akan perkembangaaltgkn
b. Guru belum sepenuhnya sesuai dengan bidangnya.

c. Keterbatasan sumber belajar

d. Sarana dan prasarana belum memadai.

Sedangkan menurut Ahmad Ulil Amin. Lc selaku guahdsa
Arab dan ilmu Hadist mengatakan bahwhaktor-faktor yang
mempengaruhi kepemimpinan kepala madrasah dalamingkaitkan
profesionalisme guru adalah sebagai berikut:

a) Sarana prasarana yang masih kurang.
b) Kepadatan waktu

¢) Kurangnya sumber belajar
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Peneliti juga mewawancarai secara print out kepBda Al
Syafa’at selaku guru aqgidah akhlak yang mengatalkdwwa faktor-faktor
yang mempengaruhi kepemimpinan kepala madrasamdakningkatkan
profesionalisme guru adalah "Perhatian dari depsste agama yang
kurang mengenai pelatihan-pelatihan yang terkaitngde guru
profesional”

Beberapa indikator yang dapat dikemukakan agaplaisdapat
dibina dan dilaksanakan dalam proses pembelajaedringga mutu
pendidikan dapat ditingkatkan adalah sebagai beriku

a) Melaksanakan tata tertib dengan baik.
b) Taat terhadap kebijakan dan kebijaksanaan yanglaerl
c) Menguasai diri dan instrospeksi.

Kepala sekolah dalam rangka memiliki guru yang belitas
sangat bergantung pada kualitas proses rekrutmer®gmakin baik
prosesnya maka semakin besar pula kemungkinanatidamya individu-

individu yang sangat memenuhi kualifikasi.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Upaya-upaya Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Proésionalisme
Guru di Madrasah Aliyah Ma’arif Nahdlotul Ulama Bli tar

Guru yang profesional adalah seseorang yang meméikgetahuan yang
luas, berakhlak mulia, ketrampilan, kreativitasadalproses belajar mengajar
secara profesional. Dalam mewujudkan hal ini tegq@xanan kepala madrasah
sangatlah penting untuk menumbuhkan profesionalgume.

Untuk meningkatkan profesionalisme guru ada belserapaya yang
dilakukan kepala Madrasah Aliyah Ma’arif Nahdlotulama Blitar yaitu
dengan mengadakan pendidikainservice Training yang meliputi:
{pengawasan dan kedisiplinan, penatafdpgrading, mengadakan seminar,
lokakarya orkshop, pelatihan/diklat, pendidikan lanjutan, mengaadaka
rapat}.

Pendidikan in-service training adalah Layanan yang diberikan oleh
lembaga pendidikan guru, bagi mereka yang sudah pmeyai jabatan.
Pendidikan inservise training meliputi:

a. Penataranpgrading

Penataran upgrading merupakan suatu usaha kearah peningkatan
pengetahuan dan ketrampilan khusus tentang camapeanbuatan alat-alat
pelajaran, pembaharuan metode mengajar dan sepaggang berkaitan

dengan pengajaran bidang studi.
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Mengingat Penataran itu sangat penting kepala MatraAliyah
Ma’arif Nahdlotul Ulama Blitar menggalakkan bahkanengintensifkan
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan penmgk&inerja guru
sehingga dapat terwujud pembelajaran yang efe&tifefisien.

b. Mengadakan pengawasan dan kedisiplinan

Pengawasan dan kedisiplinan sangat penting untukmbina
pertumbuhan jabatan guru, dengan adanya pengawasakedisiplinan yang
sangat baik dari kepala madrasah maka guru akah hdrhati-hati dan
bertanggung jawab terhadap tugas yang dibebankpadinya. Melalui
pengawasan ini kepala madrasah harus maksimal nmémipaemecahkan
kesulitan yang dihadapi guru, penyimpangan-penyngaa yang dihadapi
guru hendaknya dilakukan secara bijaksana, yaras j&kdisiplinan dan
pengawasan ini harus mampu menciptakan moral kang baik dikalangan
guru dan seluruh staf sekolah.

c. Mengadakan Rapat

Mengadakan rapat sekolah merupakan salah satu ygsmyagkatan
profesionalisme guru. Dalam rapat yang diadakaralkepekolah ini guru
dapat membahas kesulitan dan masalah-masalah yaadadi sehubungan
dengan pelaksanaan pendidikan dan pengajaranadss@ama-sama dengan
seluruh peserta rapat. Dengan adanya rapat iny dirantu baik secara
individu maupan kelompok untuk menemukan berbaljerratif pemecahan

yang dihadapi.
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Dengan diadakan rapat guru maka diharapkan :

1) Bisa menyatukan pendapat tentang metode Kkerja mnenuj
pencapaian hasil kerja.

2) Membantu guru secara individu, bersama-sama meramudian
menyediakan kebutuhan dan pemecahan masalah guru.

3) Mendorong guru untuk menerima dan melaksanakanstuga
dengan sebaik-baiknya dan penuh tanggung jawab

d. Seminar

Seminar merupakan suatu usaha untuk memanfaatkbdaikse
sebaiknya prodoktivitas berfikir secara berkelompmdrupa saling tukar
pengalaman dan saling koreksi antara anggota kelkmang lain. Seminar
merupakan bentuk pengembangan profesi yang kadzaepkg pembahasan
secara ilmiah itu berkaitan dengan kehidupan dgastkewajiban guru-guru
dengan perbaikan belajar mengajar.

e. Mengadakan Lokakary@orkshop)

Lokakarya(workshop adalah suatu kegiatan belajar kelompok yang
terdiri dari petugas-petugas pendidikan dalam mairieaan problem yang
dihadapi melalui percakapan dan bekerja secaraelanpok maupun secara
perseorangan. Piet Sahertian mengemukakan bahwhalgla adalah suatu
usaha untuk mengembangkan kesanggupan berfikirbdkarja sama, baik

mengenai masalah-masalah teoritis maupan praktigase maksud untuk
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meningkatkatkan kualitas hidup pada umumnya seutglitks professional
guru khususny%.

Maka melalui teknik lokakarya ini guru diharapkaapdt belajar
sesuatu, memperoleh pengalaman belajar dengan ljakerja sama saling
memberi dan menerima secara gotong royong sertt@anggung jawab
bersama dalam suatu kelompok atau orgnisasi keajay yiebih bersifat
fleksibel.

Dari pernyataan diatas dapat diambil pengertianwhaltokakarya
(workshop merupakan suatu wadah yang didalamnya seseoeqag delajar
sesuatu dengan jalan menemukan problem yang megintaatu pekerjaan
dan mencari jalan keluar untuk menyelesaikan problertentu. Sehingga
guru berusaha untuk mengembangkan kesangguparkibeligm bekerja sama
baik mengenai masalah-masalah teoritis maupuniprdé&hgan maksud untuk
meningkatkan kualitas hidup pada umumnya sertaitkegbrofessional pada
khususnya.

Adapun tujuan pokok lokakarya adalah sebagai berik

1) Mengembangkan pribadi secara harmonis

2) Untuk memperoleh pengalaman-pengalaman yang dapat

meningkatkan pengetahuannya

3) Memupuk dan mengembangkan integritas dan perasesial s

secara lebih mendalam.

f. Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)

8 piet Sahertian, Fran matahé®ijnsip dan Teknik Supervisi PendidikgBurabaya:
Usaha Nasional, 1990), hal. 108
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Kegiatan ini dimaksudkan untuk peningkatan dan pergangan guru.
Adapun pelaksanaannya dengan mengadakan perkumguilarguru dalam
satu bidang studi dari beberapa sekolah bertemsebuah sekolah yang
dijadikan pusat pembahasan atau kelompok kerja guru

Tipologi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Menngkatkan
Profesionalisme Guru di Madrasah Aliyah Ma’arif Nahdlotul Ulama
Blitar

Kepemimpinan kepala madrasah mempunyai peran adéfam
meningkatkan profesionalisme guru, sehingga ia rdgk@n memiliki
kemampuanleadership yang baik, sebab kepemimpinan kepala madrasah
yang baik adalah yang mampu dan dapat mengelolaissesumber daya
kependidikan untuk mencapai tujuan pendidikan ok segi pembelajaran
maupun pengembangan sumber daya manusia.

Kalau diperhatikan secara teliti, maka sebenarogag seorang kepala
madrasah yang baik sangat banyak, sangat luas dagats berat. la
bertanggung jawab sepenuhnya terhadap kelancatakspeaan pendidikan
dan pengajaran di sekolahnya itu. Keseluruhan titgadapat disimpulkan
menjadi:POAC,yaitu Planning, Organizing, Actualizing, Controtin

Kepemimpinan kepala madrasah Madrasah Aliyah Mald&hdlotul
Ulama Blitar ditunjukkan dengan kemampuannya bedeerja secara optimal,
sehingga tugas-tugas tersebut bisa dilakukan debg#dn memperhatikan
semua unsur yang terlibat dalam sekolah sebagakpjang bertanggung

jawab dalam meningkatkan profesionalisme guru.
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Kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan dalafakganaan
tugasnya dituntut untuk membina etika jabatan ateggbaf sekolahannya
guru-guru dengan sebaik-baiknya. Di samping itui g#érak anggota staf
sekolah/guru-guru  sendiri dikehendaki adanya kesada kesediaan
berkorban, dan keikhlasan yang luhur untuk meladsamya. Dengan
demikian dapat diharapkan terciptanya suatu "st&ffale” yang tinggi dalam
iklim kerjasama yang harmonis, dimana kualitas pikan dan pengajaran
adalah hasil pencerminan dari kepribadian staflagkya.

Kepemimpinan adalah suatu upaya untuk mempengaaltivitas
individu atau kelompok secara sengaja untuk pemngapajuan organisasi.
Sehingga dalam suatu organisasi kepemimpinan meogagan penting dari
upaya untuk menciptakan kinerja semua sumber dagt&k umencapai tujuan
yang sudah ditetapkan. Apabila kepala madrasatm imginingkatkan moral
kerja staf, ia harus memeperhatikan kesejahteranggoa stafnya.
Kesejahteraan itu meliputi kesejahteraan materéal Besejahteraan batin.
Semuanya telah ditunjukan dengan melakukan suatgepabangan profesi
pada setiap guru Madrasah Aliyah Ma’arif Nahdlaiidma Blitar.

Dalam kegiatan menggerakkan atau memberi motivasigolain agar
melakukan tindakan-tindakan yang selalu teraraha ppeincapaian tujuan
organisasi, berbagai cara yang dapat dilakukan sgeinang pemimpin. Cara
itu mencerminkan sikap dan pandangan terhadap oyang dipimpinnya,
yang memberikan gambaran pula tentang tipe kepemamngyang dijalankan.

Secara teoritis tipe yang banyak dipergunakan @emimpin pendidikan
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adalah tipe demokratis yaitu menempatkan manubiagse faktor utama dan
terpenting. Pemimpin memberikan kesempatan selussnya kepada guru-
guru untuk mengembangkan inisiatif dan daya kneysif

Kepala madrasah Madrasah Aliyah Ma’arif juga mepleaa gaya
kepemimpinan demokratis, terbukti dari hasil waveaacpenulis dalam bab
IV bahwa kepala madrasah bersifat ramah tamaHhaludeersedia menolong
bawahannya dengan memberi nasihat, anjuran seuajyejika dibutuhkan.

Lebih dari itu kepala Madrasah Aliyah Ma’arif Nabiail Ulama Blitar
juga bersifat bijaksana di dalam pembagian tugastdaggung jawab serta
dalam rapat kepala madrasah memberikan kesempatakethebasan kepada
para tenaga kependidikan untuk ikut berperan akilam membuat
perencanaan, keputusan, serta pengembangan peardoelagerta lebih
mengutamakan kepentingan guru-guru daripada keygamtisendiri.
. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Peningkatan Profesonalisme Guru
Di Madrasah Aliyah Ma’arif Nahdlotul Ulama Blitar

Seorang guru yang berlaenar sadar akan tugas dan tanggung jawab
serta kewajibannya dalam proses belajar menga&atrya dia akan selalu
mawas diri mengadakan instrospeksi diri, selalwssdia ingin maju agar
mampu menunaikan tugasnya yang berat namun muldeiigan baik. Sebab
guru itu di tuntut untuk selalu berusaha meninghatkualitasnya dengan
menambah pengetahuan, memperkaya pengalaman, hetkang dirinya
melalui membaca buku-buku perpustakaan, membugingli mengikuti

lokakarya, seminar dan lain-lainnya agar dapat nketigsegala gejola
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perubahan sosiokultur dalam masyarakat serta keamajmu pengetahuan
dan teknilogi modern dewasa ini.

Tidak jarang dalam usahanya untuk meningktkan prof@lisme guru
mengalami hambatan-hambatan yang dipengaruhi okderbpa faktor.
Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaupiaya peningkatan
profesionalisme guru dapat dibedakan menjadi duankmok yaitu faktor
internal dan faktor eksternal.

1. Faktor Internal
a. Latar belakang pendidikan guru
Salah satu syarat utama yang harus dipenuhi seguamgsebelum
mengajar adalah harus memiliki ijazah keguruan.gaanjazah keguruan
tersebut guru memiliki bukti pengalaman mengajar loekal pengetahuan
baik pedagogis maupun didaktis, yang sangat besagsinya untuk
membantu pelaksanaan tugas guru.
Adapun tenaga akademik yaitu guru-guru MadrasahahliMa’arif

Nahdlotul Ulama Blitar, memiliki persyaratan:
1) Minimal berijazah S-1 sesuai dengan bidang studgygiajarkan.
2) Berkualifikasi, kompetensi dan professional di bigiaya.

3) Berpengalaman mengajar dan dapat melaksanakan |aganée
kelas unggul.

b. Pengalaman mengajar guru
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Kemampuan guru dalam menjalankan tugas sangat rigempen
terhadap peningkatan proesionalisme guru. Hal it@ntikan juga oleh
pengalaman mengajar guru terutama pada latar mgjgdendidikan guru.

Sebagaimana pepatah mengatakdtksperience is the best teacher
dan kenyataan memang membuktikan. Seorang guru tgdaly selama
setahun, lebih baik dari pada ketika ia menjadiugalama satu bulan..

c. Keadaan kesehatan guru

Guru yang kesehatannya tidak terganggu akan dapagnmakan
tugas-tugasnya dengan baik, karena tugas-tugasetwntut energi yang
cukup banyak. Sebagian besar tugas dari seorangigiah mengajar
murid-murid dimuka kelas. Setiap hari ia berdirimdka kelas, ia
senantiasa berbicara sepanjang hari untuk menglagdengajaran-
pengajaran kepada murid-muridnya. Untuk ini semibatdhkan tenaga,
dibutuhkan energi dan dibutuhkan kalori. Kesehatearang guru tidak
boleh terganggu oleh karena ia harus berdiri dinkékas setiap hari dan
sehari-hari selalu berbicara.

d. Keadaan ekonomi guru

Seorang guru apabila terpenuhi kebutuhannya, neak&an merasa
lebih percaya diri pada dirinya sendiri, merasahleddman baik dalam
bekerja maupun dalam kontak sosial lainhygebaliknya jika guru tidak

dapat memenuhi kebutuhannya karena diakibatkangd@ryang dibawah

! Piet A.S dan Ida . S., 1992Supervisi Pendidikan dalam rangka Program Inservice
Educatiori, Jakarta, PT Rineka Cipta, HIm. 129
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rata-rata akan menimbulkan guru tersebut mencarbahan pekerjaan
diluar jam-jam sekolah.
2. Faktor Internal
a. Fasilitas pendidikan

Dalam proses belajar mengajar, sarana pendidikanpakan faktor
dominan dalam menunjang tercapainya tujuan pendvalaj Fasilitas
pendidikan adalah alat peraga, gedung, waktu, Kestm, tempat dan
alat-alat praktikan.

b. Kedisiplinan kerja di sekolah

Rendahnya produktivitas tenaga kependidikan dilaékioaik dalam
mengikuti aturan atau tatat tertib sekolah, maupafam melakukan
pekerjaannya sangat erat kaitannya dengan masagtiind Disiplin
adalah sesuatu yang terletak di dalam hati darmakind jiwa seseorang
yang memberikan dorongan bagi orang yang bersaagkutntuk
melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatgaeatana ditetapkan
oleh norma-norma dan peraturan yang berlaku.

Dalam meningkatkan kedisiplinan di Madrasah Aliyde’arif
Nahdlotul Ulama Blitar ada hal-hal yang harus dipg¢ikan oleh
komponen sekolah maupun yayasan, yaitu:

a. Absen tiap jam tatap muka
b. Kesadaran, baik yang dilakukan kepala sekolah, glam yayasan.
c. Memiliki kegiatan supervisi kelas.

d. Memberikan sanksi bagi guru yang sering tidak masuk
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Kedisiplinan di sekolah tidak hanya diterapkan padava, tetapi
juga diterapkan oleh seluruh personal madrasahatrknguru. Untuk
membina kedisiplinan kerja itu merupakan pekerjgang tidak mudah,
karena masing-masing personal mempunyai Tipologg yeerbeda.

Dalam pendidikan pada umumnya disiplin adalah kaadanang
atau keteraturan sikap dan tindakan yang merups&iah satu alat untuk
mencapai tujuan pendidikan. Agar dapat menghilamg&eosi disiplin
sehingga mutu pendidikan dapat tercapai dengan baika perlu adanya
suatu konsolidasi kegiatan kegiatan, baik dari pgweu maupun dari
siswa, dalam upaya menumbuhkan disiplin dalam kagipendidikan.
Sebab jika erosi disiplin dalam proses pendidikéaackan berlarut-larut
dalam kehidupan sehari-hari, maka setidaknya akamnghilangkan
aktivitas belajar-mengajar dalam pendidikan. Makatuk membina
kedisiplinan kerja merupakan pekerjaan yang tidaklah, karena masing-
masing guru mempunyai sifat dan latar belakangdckgtan yang berbeda-
beda’

Kedisiplinan muncul dari kebiasaan hidup dan kepdatu belajar
yang teratur serta cinta dan menghargai pekerja@anryisiplin
memerlukan proses pendidikan dan pelatihan yangademuUntuk itu,
guru memerlukan pemahaman tentang landasan ilmdigikan dan
keguruan, sebab sewasa ini terjadi kemerosotaplidisiang antara lain

disebabkan peraturan yang ada.

2 Cece Wijaya dan A. Tabrani Rusy@p. Cit Him 18
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3. Pengawasan Kepala Madrasah

Pengawasan dan pengendalian yang dilakukan kepal#rasah
terhadap tenaga kependidikannya khususnya guruujie@nt untuk
meningkatkan profesional guru dan meningkatkan itasapembelajaran
melalui pembelajaran yang efektif. Pengawasan kemaldrasah terhadap
tugas guru amat penting untuk mengetahui perkenavammru dalam
melaksanakan tugasnya. Tanpa adanya penawasakeg@ata madrasah
maka guru akan melaksanakan tugasnya dengan sganakhingga
tujuan pendidikan yang diharapkan tidak dapat fEica Karena
pengawasan kepala madrasah bertujuan untuk merdamgeningkatan
proses belajar mengajar yang menyangkut banyalgomangawasan ini
hendaknya bersikap fleksibel dengan memberi kesempeepada guru
dengan mengemukakan masalah yang dihadapinyaddestakesempatan
kepada guru untuk mengemukakan ide demi perbaikanpegningkatan
hasil pendidikan. Sifat untuk menonjol sebagai atadan menganggap
guru sebagai bawahan semata-mata akan melahirkamgan yang kaku
dan akibatnya guru akan merasa tertekan untuk maeRgn perintah
untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidiksekaligus
meningkatkan kualitasnya.

Dengan adanya disiplin kerja, serta pengawasaaal&egekolah
yang teratur mempunyai pengaruh yang besar terhaolya peningkatan
profesionalisme guru, yang hal ini akan berpengapuiia terhadap

kualitas pendidikan yang sedang berkembang.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai akhir penelitian dan pembahasan dari bab penulis

mengungkapkan hasil penelitian dan pembahasanas&eaeluruhan dalam

bentuk kesimpulan antara lain sebagai berikut:

1. Berbagai upaya yang dilakukan oleh kepala madrasktiam

2.

meningkatkan profesionalisme guru yaitu dengan joh inservice
training yang meliputi: Penataran(upgrading), melagan pengawasan
dan kedisiplinan, mengadakan rapat, lokakarya (sfwfg), seminar,
musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) dan PSB {misgdi belajar).
Kegiatan ini dimaksudkan untuk peningkatan dan psrgngan

profesionalisme guru.

Tipologi kepemimpinan kepala Madrasah Aliyah Md'aNahdlotul

Ulama Blitar secara umum adalah demokratis, ia yadsri bahwa
dirinya merupakan bagian dari kelompok, memilikiasiterbuka, dan
memberikan kesempatan dan kebebasan kepada paga tezpendidikan
untuk ikut berperan aktif dalam membuat perencankeputusan, serta

pengembangan pembelajaran.
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3. Faktor yang mempengaruhi kepemimpinan kepala makresdalah:
Kurangnya kesadaran guru akan perlunya pengembadgan(Self
Improvemer)t para guru merasa sudah cukup dengan kemampun ya
dimiliki sehingga malas, sarana dan prasarana karang memadai.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas penulismipeeikan berbagai

saran sebagai berikut:

1. Kepala madrasah agar turut serta memperhatikan nkegan-
kepentingan guru dalam rangka pengembangan prgé&sibaik
bersifat moril maupun materiil sehingga apabila mendapatkan
perhatian yang lebih dari kepala madrasah, makaurgan guru,
siswa, dan staf-staf yang lain akan semakin baik.

2. Guru merupakan salah satu komponen terpenting dadsnibelajaran.
Oleh karena itu, penting sekali adanya kompetessiptofesionalisme
guru dalam mengajar. Guru dituntut kesadarannyakuselalu kreatif
dan inovatif dalam rangka peningkatan kualitas peejaran di
madrasah.

3. Diharapkan para guru mampu membimbing dan mengpaisbelajar
siswa dan menerapkan metode pengajaran secarari@sirvsesuai

dengan materi yang disampaikan.
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